SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN SISTEM REWARD DAN
PUNISHMENT TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK
ACEH SYARIAH KCP PERDAGANGAN BANDA ACEH

Disusun Oleh:

DIVA PUTRI SYAKIRA
NIM. 220603077

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2026 M/ 1448 H



SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN SISTEM REWARD DAN PUNISHMENT
TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK ACEH SYARIAH KCP
PERDAGANGAN BANDA ACEH

Disusun Oleh:

Diva Putri Syakira
NIM. 220603077

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2026 M/ 1448 H



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 1LMIAH

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Diva Putri Syakirn

NIM + 220603077

Program Studi : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak melakukan pemanipulasian dan pemalsuan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggungjawab atas karya
ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah

melalui pembuktian yang dapat dipertanggungjawabkan dan ternyata memang

ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap untuk

dicabut gelar akademik saya atau diberikan sanksi lain berdasarkan aturan yang

berlaku di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banda Acceh, 12 Agustus 2026

%\ Y\!'g, akan

L
METE
TEM
7BAOX114710273

Diva Putri Syakira




PERSETUJUAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN SISTEM REWARD DAN PUNISHMENT
TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK ACEH SYARIAH KCP
PERDAGANGAN BANDA ACEH

Disusun Oleh:

Diva Putri Syakira
NIM: 220603077

Disetujui untuk disidangkan dan dinyatakan bahwa isi dan formatnya telah
memenuhi syarat penyclesaian studi pada
Program Studi Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Pembimbing I Pembimbing |
Yulindawati. S.E.. M.M. Ella Annissa, M.E.
NIP. 197907132014112002 NIP. 199612102025052007
Mengetahui,

Ketua Program Stydi Perbanknn Syariah

Dr. Nevi Hasnita, S.Ag. MA V
NIP. 197711052006042003



PENGESAHAN SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

Analisis Penerapan Sistem Reward dan Punishment Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh

DIVA PUTRI SYAKIRA
NIM: 220603077

Telah Disidangkan oleh Dewan Penguji Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Acch
dan Dinyatakan Lulus serta Diterima Sebagai Salah Satu Syarat untuk
Menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1) dalam Bidang Perbankan
Syariah

Pada Hari/Tanggal: Rabu, 19 2026 M
06 Rabiul Awal 1448 H

Banda Aceh
Dewan Penguji Sidang Skripsi

Ketua Sekretaris

uli D
NIP. 197907132014112002

Penguji 1

Riza Auli€. M.Se.

NIP. 198801302018031001 NIP. 199306052025051004

Mengetahui,
. Dekan Fakultas Elonoml dan Bisnis Islam
Aceh.

UIN Ar-

4 Prof. Dr. Hafz i :
NIP. 198006..5”0090"009



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
UPT. PERPUSTAKAAN
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp. 0651-7552921, 7551857, Fax. 0651-7552922
Web:www. librarv.ar-ranirv.ac.id, Email:library@ ar-raniry.ac.id

FORM PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
MAHASISWA UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Diva Putri Syakira

NIM 1 220603077

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
E-mail 2 220603077« student.ar-raniry.ac.id

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, Hak
Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-exclusive Royalty-Free Right) atas karya
ilmiah:

|:| Tugas Akhir D KKU D Skripsi

Yang berjudul: Analisis Penerapan Sistem Reward dan Punishment
Terhadap Kinerja Karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
Banda Aceh.

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan IHak Bebas Royalti Non-
Eksklusif ini, UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh berhak menyimpan,
mengalih-media formatkan, mengelola, mendiseminasikan, dan
mempublikasikannya di internet atau media lain.

Secara fulltext untuk kepentingan akademik tanpa perlu meminta izin dari saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis, pencipta dan atau penerbit
karya ilmiah tersebut.

UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh akan terbebas dari segala bentuk
tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Banda Acch
Pada tanggal : 12 Agustus 2026

Mengetahui

Penulis Pembimbing | Pembimbing 11

Yulindawati, S.E., M.M. S S
NIM. 220603077 NIP. 197907132014112002 NIP. 19961"10"0"305"007



TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

! ! dﬂarflﬁlkgkan 16 - T
2 | e B 17 L z
3| & T 18 ¢ ’

PR $ 19 ¢ G
s | ¢ J 20 F F
6 c H 21 é Q
7 | ¢ Kh 2 g K
8 | . D 23 J L
9 | 3 z 24 - M
0 | o R 25 o N
no| o z 26 ; W
2 | o s 27 . H
B3| @ Sy 28 . ‘




15 o D

2.

Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

g Fathah A
£ Kasrah I
’ Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf] transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
s o Fathah dan ya Ai
S Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa
ds ¢ haul

W




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
s /N Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I
L;-:fir- Dammah dan wau U
Contoh:
HJE qala
) L rama
qila
S5 yaqilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. ~ Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Skl Ay, . Raudah al-atfal/ raudatulatfal
3)333«3\ MM\ 1 Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul
Munawwarah
Saall : Talhah
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Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia  tidak  ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan.
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ABSTRAK

Nama : Diva Putri Syakira

NIM : 220603077

Fakultas/Program Studi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan
Syariah

Judul : Analisis Penerapan Sistem Reward Dan

Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh
Pembimbing I . Yulindawati, S.E.,M.M.
Pembimbing I1 . Ella Annissa, M.E.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem reward dan
punishment terhadap kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh. Penerapan sistem reward dan punishment merupakan
bagian penting dari manajemen sumber daya manusia yang berfungsi sebagai
instrumen dalam mengarahkan, dan membentuk perilaku kerja karyawan agar
selaras dengan tujuan organisasi. Penerapan sistem reward di Bank Aceh Syariah
KCP Perdagangan Banda Aceh telah dilaksanakan dalam bentuk penghargaan
finansial, seperti bonus dan insentif berdasarkan pencapaian kinerja, serta
penghargaan nonfinansial berupa apresiasi dari pimpinan, kesempatan mengikuti
pelatihan, dan peluang pengembangan karir, sementara punishment diterapkan
secara bertahap sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan karyawan,
dimulai dari teguran lisan, teguran tertulis, pembinaan, hingga pemberian sanksi
administratif berdasarkan ketentuan perusahaan. Oleh karena itu, penelitian
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bentuk
penerapan sistem reward dan punishment, mekanisme pelaksanaannya, serta
kontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan di Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research).

Kata Kunci: Reward (Penghargaan), Punishment (Hukuman), Kinerja
Karyawan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor kunci bagi
terbentuknya keberhasilan organisasi perbankan, termasuk di sektor
perbankan syariah. Karyawan yang berkinerja baik akan membantu
organisasi mencapai target operasional, pelayanan kepada nasabah,
dan pertumbuhan bisnis. Agar kinerja karyawan meningkat banyak
organisasi menerapkan sistem manajemen sumber daya manusia
berupa reward (penghargaan) dan punishment (hukuman/sanksi)
sebagai salah satu strategi dalam pengendalian perilaku.

Berkembangnya suatu bank syariah, tentunya harus ada
dukungan dari manajemen sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Sebab, tidak mungkin suatu bank syariah dapat
mencapai kesuksesan tanpa manajemen SDM syariah yang
berkualitas. Faktor pencapaian tersebut bisa disebabkan adanya
kinerja yang baik. Namun, kinerja yang baik tidak selalu akan
mengalami peningkatan, pasti akan mengalami penurunan dalam
kinerja karyawannya (Halimah, 2016).

Kinerja yang tinggi dapat membuat karyawan bekerja
dengan lebih baik yang pada akhirnya akan meningkatkan suatu
kinerja. Penelitian yang dilakukan Nuridha (2017) dan Ismiyanto
(2014) menyatakan bahwa suatu pekerjaan memiliki peran terhadap
kinerja dan dapat menimbulkan suasana yang nyaman ditempat

kerja yang dapat dirasakan oleh karyawan secara langsung. Dengan
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adanya kinerja yang baik, profesional maka karyawan berhak
mendapatkan reward pada organisasi tersebut.

Reward diberikan kepada karyawan sebagai bentuk
apresiasi atas kinerja yang baik dan pencapaian target perusahaan.
Jenis reward ini bisa berupa reward finansial, seperti bonus dan
kenaikan gaji, maupun reward non-finansial seperti pengakuan
publik atau kesempatan promosi. Reward bertujuan meningkatkan
kinerja karyawan dengan memberikan tambahan penghasilan atas
usaha mereka (Widyastuti, 2020). Menurut Hasibuan, reward yang
diberikan secara konsisten berdasarkan kinerja karyawan dapat
meningkatkan loyalitas dan produktivitas di tempat kerja
(Gunawan, 2020).

Dalam praktiknya pada lembaga perbankan syariah,
termasuk Bank Aceh Syariah, reward sering diwujudkan melalui
promosi jabatan dan pemberian bonus berdasarkan kinerja. Hal ini
terbukti memberikan dampak yang baik terhadap kinerja karyawan,
karena karyawan merasa usaha dan kotribusinya dihargai secara
adil. Ketika sistem reward diterapkan secara transparan dan
proporsional, karyawan cenderung meningkatkan disiplin,
tanggung jawab, serta pencapaian target kerja. Sebaliknya, apabila
reward tidak diberikan secara adil, maka dapat menurunkan
kedisiplinan. Dengan demikian, reward berperan sebagai alat
strategis dalam meningkatkan performa individu maupun

organisasi perbankan.



Reward mampu meningkatkan produktivitas, efektivitas
kerja, serta mendorong perilaku kerja yang lebih profesional.
Dalam konteks Bank Aceh Syariah, penerapan sistem reward yang
tepat akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan
organisasi, meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah, serta
memperkuat daya saing lembaga di industri perbankan syariah.
Oleh karena itu, reward tidak hanya di pandang sebagai bentuk
penghargaan, tetapi juga sebagai investasi strategis dalam
pengelolaan kinerja karyawan. Jika karyawan tidak fokus terhadap
pekerjaan, sering melakukan kesalahan dan tidak profesional maka
perusahaan akan memberikan punishment sanksi atau teguran
kepada karyawan tersebut.

Menurut (Malayu S.P. Hasibuan, 2017) punishment adalah
tindakan yang diberikan kepada karyawan yang melanggar aturan
dengan tujuan memperbaiki  perilaku dan meningkatkan
kedisiplinan kerja. Dalam konteks organisasi, punishment tidak
hanya bersifat menghukum, tetapi juga edukatif agar karyawan
memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang tidak sesuai
dengan standar kerja.

Punishment memiliki peran sebagai alat kontrol yang dapat
mendorong peningkatan tanggung jawab dan kedisiplinan.
Penerapan punishment yang tepat dan proporsional terbukti mampu
mengurangi tingkat kesalahan kerja serta meningkatkan kepatuhan
terhadap prosedur operasional. Penelitian yang dilakukan oleh

(Dessler Gary, 2020) dalam bidang manajemen sumber daya



manusia menunjukkan bahwa sistem disiplin yang konsisten,
termasuk punishment, dapat meningkatkan kinerja karyawan
karena menciptakan standar perilaku yang jelas dalam organisasi.
Dengan adanya sanksi, karyawan akan lebih berhati-hati dalam
bekerja dan berusaha memenubhi target yang telah ditetapkan.
Namun demikian, efektivitas punishment sangat tergantung
pada cara penerapannya. Punishment yang terlalu keras atau tidak
adil justru dapat menurunkan kinerja karyawan, menimbulkan
stres, dan berdampak tidak baik pada kinerja karyawan.
Sebaliknya, punishment yang diberikan secara objektif, transparan
dan konsisten akan menciptakan rasa keadilan serta meningkatkan
kepercayaan karyawan terhadap manajemen. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Veithzal Rivai, 2018) yang menyatakan bahwa
punishment harus diberikan secara bijaksana agar berfungsi sebagai
alat pembinaan, bukan sekedar hukuman yang bersifat represif.
Fenomena awal pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
Banda Aceh menunjukkan bahwa sistem reward dan punishment
tidak hanya diterapkan sebagai kebijakan administratif, tetapi telah
menjadi bagian dari mekanisme pengelolaan karyawan yang
mendukung terciptanya kinerja yang optimal dan sangat baik
terhadap karyawannya. Efektivitas penerapan tersebut terlihat dari
adanya keterkaitan antara pemberian penghargaan terhadap
karyawan yang berprestasi dan pemberian pembinaan atau sanksi

terhadap karyawan yang melakukan pelanggaran, sehingga kedua



sistem tersebut dapat digunakan sebagai instrumen untuk

mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan.

Kebaruan (Novelty) penelitian ini terletak pada objek
penelitian, yaitu Bank Aceh Syariah sebagai perbankan syariah
daerah yang masih relatif jarang dijadikan objek penelitian
dibandingkan bank syariah nasional seperti (bsi, bank muamalat)
dan bank konvensional. Pengujian research gap dengan mengkaji
kembali perbedaan hasil penelitian terdahulu terkait peran reward
dan punishment terhadap kinerja karyawan dalam konteks
perbankan syariah daerah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
terhadap beberapa karyawan di Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh, diperoleh gambaran bahwa penerapan
sistem reward dan punmishment sepenuhnya memberikan dampak
yang optimal dan sangat baik terhadap peningkatan Kkinerja
karyawan. Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa sebagian
responden menyatakan bahwa pemberian reward yang diterapkan
oleh perusahaan mampu mendorong karyawan untuk terus
meningkatkan kinerja secara berkelanjutan, sedangkan punishment
juga diterapkan secara adil terhadap kinerja karyawannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong
untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis

Penerapan Sistem Reward dan Punishment Terhadap Kinerja



Karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini dirumuskan ke dalam
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan sistem reward dalam meningkatkan
kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh?

2. Bagaimana penerapan sistem punishment dalam
meningkatkan kinerja karyawan Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh?

3. Bagaimana peran dan pemaknaan sistem reward dan
punishment terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah
KCP Perdagangan Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui penerapan sistem reward terhadap kinerja
karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda
Aceh.

2. Mengetahui penerapan sistem punishment terhadap kinerja
karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda
Aceh.



3. Mengetahui bagaimana peran dan pemaknaan reward dan
punishment terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah
KCP Perdagangan Banda Aceh.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tersebut diharapkan memberikan manfaat
bagi semua pihak antara lain:

1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,

pemahaman, serta wawasan untuk melengkapi informasi
mengenai penerapan sistem reward dan punishment
terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai masukan bagi semua pihak yang terkait dalam penelitian
ini diantaranya:
a. Bagi Bank Aceh Syariah:
Membantu pihak Bank mempertahankan penerapan
reward yang telah berjalan efektif sebagai bentuk apresiasi
terhadap karyawan yang memiliki kinerja, kedisiplinan,
dan tanggung jawab yang baik. Mempertahankan
penerapan punishment secara adil, bertahap, konsisten,
dan sesuai dengan tingkat pelanggaran.
b. Bagi Karyawan Bank Aceh Syariah
Mendorong karyawan untuk bekerja secara lebih disiplin,
bertanggun jawab, dan berorientasi pada pencapaian
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kinerja yang optimal, serta memahami bahwa reward dan
punishment merupakan bagian dari upaya organisasi
dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kinerja karyawan.
c. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya

Diharapkan bisa menjadi referensi dan dapat menambah
wawasan atau pengetahuan tentang penerapan sistem
reward dan punishment terhadap kinerja karyawan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini disusun berdasarkan
sistematika berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi hal-hal dasar yang melandasi penelitian
meliputi latar belakang masalah menjelaskan alasan pentingnya
penelitian, fenomena empiris, dan gap penelitian sebelumnya,
rumusan masalah pertanyaan penelitian yang hendak dijawab,
tujuan penelitian menjelaskan hasil atau capaian yang ingin
diperoleh dari penelitian, manfaat penelitian uraian manfaat
teoritis, praktis dan bagi si penulis, sistematika penulisan
penjelasan singkat isi dari setiap bab dalam skripsi.
BAB I LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan landasan teori yang menjelaskan
kajian tentang reward, punishment dan kinerja karyawan. Selain
itu, bab ini juga membahas hasil penelitian terdahulu yang relevan,

kerangka berfikir dan hubungan antar variabel.



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil metode penelitian yang digunakan
untuk menjawab permasalahan penelitian yang meliputi jenis
penelitian, variabel penelitian, jenis dan sumber data, serta metode
analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan
yang difokuskan pada hasil wawancara reward dan punishment
terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
Banda Aceh.
BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini dipaparkan kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian, serta

saran untuk penelitian selanjutnya dan untuk berbagai pihak terkait



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Reward
2.1.1 Definisi Reward

Menurut para ahli, reward adalah penghargaan atau imbalan
yang diberikan kepada seseorang atau kelompok atas prestasi yang
dilakukan. Reward diberikan kepada seseorang agar lebih semangat
dalam meningkatkan kinerjanya.

Menurut (Febrianti, 2014) reward merupakan tindakan untuk
menumbuhkan perasaan diterima dilingkungan kerja, yang
melibatkan aspek-aspek kompensasi dan aspek hubungan antara
para pekerja yang satu dengan yang lainnya. Reward dibagi
menjadi dua jenis yaitu reward intrinsik dan reward extrinsik.
Penghargaan intrinsik hadiah yang dibuat tanpa orang lain yang
terdiri dari penyelesaian (completion), pencapaian (achievement),
dan kemandirian. Sedangkan bentuk dari reward extrinsik pada
umumnya merupakan reward yang akan menjadi hadiah seperti
peningkatan pembayaran atau gaji, bonus, dan kompensasi.

Berdasarkan pandangan dari (Apriyanti et al 2020).
menjelaskan bahwa reward merupakan bentuk apresiasi usaha
untuk mendapatkan tenaga kerja yang profesional sesuai dengan
tuntutan  jabatan  diperlukan  suatu = pembinaan  yang
berkeseimbangan, yaitu suatu wusaha kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, penggunaan, dan pemeliharaan tenaga kerja agar

mampu melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien. Sebagai
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langkah nyata dalam hasil pembinaan maka diadakan pemberian
reward pegawai yang telah menunjukkan prestasi kerja yang baik.

2.1.2 Jenis-Jenis Reward

Menurut (Mahmudi, 2015) terdapat dua jenis reward , yaitu

financial reward dan non financial reward :

A. Finansial Reward (Reward Financial)
a. Pengertian Finansial Reward

Finansial reward adalah bentuk penghargaan yang diberikan
perusahaan kepada karyawan dalam bentuk uvang atau nilai moneter
sebagai balas jasa atas kontribusi, kinerja, dan pencapaian tujuan
kerja. Reward ini bersifat ekstrinsik, artinya berasal dari luar
individu dan secara langsung dapat meningkatkan kesejahteraan
ekonomi karyawan.

Menurut Hasibuan (2020), reward finansial merupakan
imbalan yang diterima karyawan dalam bentuk uang sebagai
konsekuensi dari hubungan kerja yang disepakati antara karyawan
dan perusahaan. Sementara itu, Armstrong (2021) menyatakan
bahwa financial reward berfungsi untuk mendorong produktivitas
dan mempertahankan karyawan yang berprestasi.
b.Tujuan Finansial Reward

Tujuan finansial reward yaitu memberikan penghargaan
dalam bentuk materi atau keuntungan ekonomi kepada karyawan
sebagai balas jasa atas kontribusi, prestasi, serta pencapaian target

kerja yang telah dilakukan.
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Menurut (Hasibuan, 2019), tujuan pemberian reward
finansial untuk memberikan semangat kerja karyawan, serta
mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas agar tetap bekerja
dalam organisasi. Dengan adanya reward finansial yang adil dan
sesuai dengan kinerja, karyawan cenderung memiliki dorongan
untuk meningkatkan hasil kerja dan mencapai target yang telah
ditetapkan perusahaan.

Menurut (Veithzal Rivai, 2018) reward finansial bertujuan
untuk menarik (attract), dan mempertahankan (retain) karyawan
agar mampu memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. Dalam
dunia perbankan, seperti pada lembaga keuangan syariah, reward
finansial sering dikaitkan dengan pencapaian target kerja, kinerja
pelayanan, dan keberhasilan mencapai indikator operasional
tertentu sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan.
c.Jenis-Jenis Finansial Reward

Menurut para ahli sumber daya manusia, reward finansial
dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:
1.Gaji (Salary)

Menurut Melayu S.P. Hasibuan (2019), gaji merupakan
imbalan tetap yang diberikan perusahaan kepada karyawan secara
berkala, biasanya setiap bulan, sebagai balas jasa atas pekerjaan
yang dilakukan. Besarnya gaji pada umumnya disesuaikan dengan
jabatan, tanggung jawab, tingkat pendidikan, dan pengalaman

kerja.
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2. Upah (Wages)

Upah adalah pembayaran yang diberikan kepada tenaga
kerja berdasarkan waktu kerja, hasil pekerjaan, atau jumlah
produksi yang dihasilkan.
3.Bonus

Bonus merupakan tambahan penghasilan yang diberikan
perusahaan kepada karyawan atas pencapaian target, atau
keberhasilan organisasi dalam mencapai keuntungan tertentu.
Bonus biasanya diberikan diluar gaji pokok bertujuan
meningkatkan kinerja agar karyawan mencapai hasil yang lebih
optimal.
4.Insentif

Insentif adalah reward finansial tambahan yang diberikan
berdasarkan pencapaian kinerja tertentu diluar gaji pokok. Menurut
Veithzal Rivai (2018), insentif diberikan sebagai penghargaan
kepada karyawan yang mampu menunjukkan prestasi kerja
melebihi standar yang ditetapkan organisasi.
5.Tunjangan (Benefits/Allowance)

Tunjangan merupakan tambahan kompensasi yang
diberikan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan,
seperti tunjangan kesehatan, tunjangan jabatan, tunjangan
transportasi, tunjangan makan, maupun tunjangan hari raya (THR).
Bertujuan membantu memenuhi kebutuhan hidup karyawan

sekaligus meningkatkan loyalitas terhadap organisasi.
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B. Non Finansial Reward (Reward Non Financial)
a.Pengertian Non Finansial Reward
Menurut (Moorhead dan Ricky W. Griffin, 2013), reward
non finansial merupakan penghargaan yang diberikan organisasi
dalam bentuk psikologis maupun sosial, seperti pengakuan atas
prestasi, pekerjaan yang menantang, peluang pengembangan karir,
serta kondisi kerja yang mendukung. Non finansial ini bersifat
intrinsik, karena berkaitan dengan perasaan dihargai, diakui, dan
dikembangkan.
b.Tujuan Non Finansial Reward
1. Meningkatkan kepuasan dan komitmen kerja
2. Membangun loyalitas dan rasa memiliki terhadap organisasi
3. Meningkatkan motivasi dan jangka Panjang
4. Menciptakan lingkungan kerja yang positif
5. Mengembangkan potensi dan karir karyawan
c. Jenis-Jenis Non Finansial Reward
Menurut M. Kadarisman (2012), reward non finansial dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:
1.Penghargaan Karier
Penghargaan karier diberikan perusahaan dalam bentuk
kesempatan untuk berkembang dan meningkatkan jenjang karier.
Bentuknya dapat berupa promosi jabatan, kesempatan mengikuti
pelatihan, pendidikan, maupun pengembangan kompetensi kerja.

2. Penghargaan sosial
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Penghargaan sosial berupa pengakuan dan penghormatan
dari pimpinan maupun rekan kerja atas prestasi yang dicapai
karyawan. Bentuk reward ini dapat berupa pujian, ucapan terima
kasih, pemberian sertifikat penghargaan, atau pengakuan atas
keberhasilan kerja. Penghargaan sosial penting karena dapat
meningkatkan rasa dihargai.
3.Lingkungan Kerja yang Nyaman

Reward non finansial juga dapat berupa lingkungan kerja
yang aman, nyaman, harmonis, serta hubungan kerja yang baik
antara pimpinan dan karyawan. Kondisi kerja yang kondusif akan
membuat karyawan merasa nyaman sehingga mampu bekerja
secara optimal dan meningkatkan produktivitas.

Apapun yang dikerjakan oleh manusia pasti akan
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Baik itu perbuatan baik
maupun buruk akan mendapat balasan yang setimpal. Dijelaskan

dalam Al-Quran surah An- Nahl ayat 97 sebagai berikut:

N 5, 5 T T DR L S P
S35 Liasild [a3h 5hy (I 51 53 6 R ek (e

o1 odi o1 o 01 o AF, °’// E.ﬁ//

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik
dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.
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Menurut Ibnu Katsir, ayat ini menjelaskan bahwa setiap
orang yang beramal saleh dan memiliki keimanan yang benar akan
memperoleh  “hayatan thayyibah” (kehidupan yang baik).
Kehidupan yang baik dimaknai sebagai kehidupan yang penuh
ketenangan, kebahagiaan, rezeki halal, serta rasa qana’ah (merasa
cukup atas pemberian Allah).

Penerapan reward menunjukkan bahwa penghargaan yang
diberikan kepada karyawan dapat mendorong mereka untuk
mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja. Karyawan yang
merasa usaha dan pencapaiannya dihargai cenderung memiliki
semangat lebih tinggi untuk bekerja secara disiplin, memberikan
pelayanan yang optimal, serta mencapai target yang telah
ditetapkan oleh Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh

2.1.3 Prinsip-Prinsip Pemberian Reward

Menurut (Hasibuan, 2019) mengenai prinsip-prinsip

pemberian reward sebagai berikut:
1. Prinsip Keadilan (Equity)

Menurut (Robbins dan Judge, 2017) pemberian reward
harus didasarkan pada asas keadilan, baik keadilan internal
maupun eksternal. Keadilan internal berarti penghargaan
diberikan sesuai dengan kontribusi dan tanggung jawab masing-
masing karyawan, sedangkan keadilan eksternal berkaitan
dengan kesesuaian reward dengan standar pasar tenaga kerja.
Jika prinsip ini tidak terpenuhi, karyawan dapat merasa tidak

puas yang berdampak pada penurunan kinerja.

16



2. Prinsip Kelayakan dan Kewajaran
Menurut (Dessler, G 2020) reward harus layak dan wajar
sesuai dengan tingkat pekerjaan dan hasil kerja yang dicapai.
Kelayakan ini mencerminkan bahwa imbalan yang diberikan
mampu memenuhi kebutuhan dasar karyawan dan sebanding
dengan usaha yang telah dilakukan. Hal ini penting untuk
menjaga keseimbangan antara kontribusi dan kompensasi.
3. Prinsip Keterkaitan dengan Kinerja (Pay For Performance)
Menurut (Milkovich, G.T., Newman. J.M, 2020) sistem
reward yang efektif harus memiliki hubungan langsung dengan
kinerja. Artinya, semakin tinggi kinerja karyawan, maka
semakin besar penghargaan yang diterima. Prinsip ini bertujuan
untuk mendorong perilaku kerja yang produktif dan berorientasi
pada hasil.
4. Prinsip Konsistensi
Menurut (Mondy, R.W., & Noe, R.M, 2005) pemberian
reward harus dilakukan secara konsisten agar menciptakan
kepercayaan dan stabilitas dalam organisasi. Ketidakkonsistenan
dalam pemberian penghargaan dapat menimbulkan persepsi
diskriminasi.
5. Prinsip Transparansi
Menurut (Armstrong, M, 2021) sistem reward harus
transparan yaitu karyawan memahami bagaimana penghargaan

ditentukan dan diberikan. Transparansi membantu menciptakan
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kepercayaan serta meningkatkan persepsi keadilan dalam
organisasi.

2.2 Punishment

2.2.1 Pengertian Punishment

Hukuman menurut bahasa berasal dari bahasa inggris, yaitu
dari kata Punishment yang berarti law (hukuman) atau siksaan.
Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan tentang punishment
(hukuman), diantaranya menurut (Anwar Prabu Mangkunegara
(2017), punishment suatu bentuk hukuman atau sanksi yang
diberikan kepada karyawan akibat adanya pelanggaran terhadap
aturan, ketentuan, atau standar kerja yang telah ditetapkan
organisasi.

Punishment (hukuman) sebagai alat pendidikan, meskipun
mengakibatkan penderitaan bagi seseorang yang terhukum, namun
dapat juga menjadi alat pendorong untuk mempergiat aktivitas
guna meningkatkan kinerja karyawan. Punishment berdampak
lebih bersifat tegas dan ada unsur pencegahan terhadap perilaku
yang melanggar. (Durkheim, 1983) berpendapat setiap punishment
identik dengan resiko kesusahan yang harus bisa diperhitungkan
oleh si pelanggar, sehingga ia dapat mengelakkan kesukaran
tersebut dengan mempertimbangkan masih banyaknya kombinasi
lingkungan.

Dalam praktiknya, punishment dapat berupa teguran lisan,

surat peringatan, penundaan promosi, hingga sanksi administratif
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lainnya sesuai tingkat pelanggaran yang dilakukan. Oleh karena itu,

punishment menjadi bagian penting dalam sistem pengelolaan

sumber daya manusia untuk menjaga stabilitas organisasi.

2.2.2 Mekanisme Pemberian Punishment

Punishment atau sanksi merupakan ganjaran yang diberikan

atas kesalahan atau kelalaian yang dilakukan oleh seseorang sesuai

dengan tingkat kesalahan yang dibuat. Punishment ini dapat berupa

hukuman ringan maupun berat. Menurut (Ngalim Purwanto, 2019)

bahwa dalam mekanisme pemberian tindakan hukuman maka perlu

memperhatikan hal-hal dibawah ini yaitu:

1.

Waktu pemberian hukuman, dilaksanakan selama timbulnya
tanggapan yang perlu di hukum.

Intensitas, hukuman mencapai keefektifan yang lebih besar
jika stimulus yang tidak disuka relatif kuat. Misalnya,
hukuman harus mendapatkan perhatian segera dari orang yang
sedang dihukum sehingga menimbulkan rasa takut tertentu
ditempat kerja yang mecegah tindakan non-rutin dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.

Konsistensi hukuman, sanksi atau hukuman yang dibuat harus
konsisten, tidak boleh diubah dengan semena-mena.

Kejelasan alasan, dengan menyediakan alasan yang jelas dan
tidak meragukan ikhwal mengapa hukuman dilakukan maka

akan menghindari adanya kejadian yang tidak diinginkan.
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2.2.3 Jenis-Jenis Punishment

Menurut (Robbins & Judge, 2017) punishment juga dapat
dibedakan berdasarkan pendekatan penerapannya, yaitu punishment
preventif dan punishment represif. Punishment preventif diberikan
segera setelah pelanggaran terjadi agar efek pembelajaran lebih
kuat, sedangkan punishment represif diberikan dengan jeda waktu
tertentu, yang cenderung kurang efektif dalam membentuk
perilaku. Mereka juga menekankan bahwa punishment harus
konsisten dan adil agar tidak menimbulkan resistensi dari
karyawan. Secara garis besar bentuk punishment dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:
1.Punishment Preventif

Punishment Preventif* adalah hukuman yang bersifat
pencegahan. Tujuan dari Punishment Preventif adalah untuk
menjaga agar hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu
kelancaran dari proses pekerjaan bisa dihindari.
Adapun jenis atau bentuk punishment preventif adalah:
a.Tata tertib adalah peraturan yang harus ditaati dan dilaksanakan
oleh semua pihak yang terkait
b. Anjuran atau perintah adalah suatu hal yang harus dilakukan atau
dilaksanakan
c. Larangan adalah suatu hal yang tidak boleh dilakukan atau
dipaksakan
d. Paksaan adalah suatu perilaku secara spontan dengan adanya

ancaman, intimidasi ataupun imbalan
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e. Disiplin adalah suatu perasaan yang patuh dan taat akan aturan

yang telah ditetapkan dan dipercaya sebagai tanggung jawabnya
2. Punishment Represif

Punishment Represif yaitu hukuman yang dilakukan oleh
karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang diperbuat. Jadi
punishment 1ini dilakukan setelah terjadinya pelanggaran atau
kesalahan. Punishment represif diadakan bila terjadi sesuatu
perbuatan yang dianggap melanggar aturan. Adapun yang termasuk
dalam punishment represif yaitu seperti, pemberitahuan, teguran,
peringatan dan hukuman.

2.2.4 Indikator Punishment

Indikator pengukuran dalam pemberian punishment
menurut (Veithzal Rivai, 2014) dapat berupa:
1. Teguran
Perusahaan membuat surat peringatan yang ditujukan kepada
setiap karyawan terbukti melakukan kesalahan, apabila sudah
diberitahukan tetapi tetap melanggarnya.
2. Peringatan
Perusahaan memberi peringatan kepada karyawan yang telah
terbukti melakukan kesalahan atau pelanggaran yang bisa
menjadikan kerugian bagi perusahaan tersebut.

3. Pendisiplinan

21



Pendisiplinan adalah suatu perasaan yang taat dan patuh akan
suatu aturan yang telah ditetapkan dan dipercaya sebagai

tanggung jawabnya.

4.Sanksi
Karyawan diberikan sanksi atas kesalahan yang sudah diperbuat
semisal penundaan kenaikan gaji, batal dipromosikan ke jabatan
yang lebih tinggi atau bisa jadi perusahaan memberikan
hukuman berupa pemutusan hubungan kerja (PHK) bagi yang
melakukan pelanggaran yang berat.

5.Hukuman Berat
Hukuman berat yaitu terjadinya pencabutan segala kekuasaan,
kemauan dari pihak pekerja untuk resign dari perusahaan dan
pemberhentian pekerjaan terhadap karyawan yang bersangkutan.

Adapun salah satu ayat Al-Quran yang berkaitan dengan

punishment (Hukuman) terdapat dalam Q.S Al Anfal (8) : 13.

a ‘5.?\.:;; u“’ﬁ ...... 433..0)3 A.U\ \}9\..» ('.@-JU uUb
'Y uu;d\ L A.U\ O ¢ 43

Artinya : “(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena
sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasulnya, dan barang
siapa menentang Allah dan RasulNya sungguh Allah sangat keras
siksaNya.
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Menurut Quraish Shihab, ayat ini menerangkan bahwa
penyebab utama turunnya hukuman Allah adalah sikap
pembangkangan manusia terhadap nilai-nilai kebenaran yang
dibawa Rasulullah. Menentang Allah dan Rasul tidak hanya berupa
peperangan fisik, tetapi juga dapat berupa penolakan terhadap
ajaran, aturan, dan petunjuk hidup yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, ayat ini mengandung pelajaran moral bahwa manusia
hendaknya menaati aturan Allah agar terhindar dari akibat buruk
atas perbuatannya.

Terdapat prinsip bahwa pelanggaran terhadap aturan
memiliki konsekuensi. Prinsip tersebut dapat diterapkan dalam
lingkungan kerja dengan memberikan punishment secara
proporsional kepada karyawan yang melanggar aturan. Tujuannya
bukan untuk memberikan tekanan atau merugikan karyawan, tetapi
untuk memberikan pembelajaran agar karyawan menyadari
kesalahan, memperbaiki perilaku, dan mematuhi ketentuan yang
berlaku.

2.3 Kinerja Karyawan
2.3.1 Pengertian Kinerja

Kinerja menurut (Mangkunegara, 2021) adalah hasil kerja
yang diukur berdasarkan kualitas dan kuantitas dari pencapaian
seorang pegawai atau karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Sementara
(Hasibuan, 2020) menguraikan bahwa kinerja sering digunakan

untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan dari sebuah
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organisasi didasarkan pada kecakapan, pengalaman, kesungguhan
serta kemampuan dari pengelola atau aparat yang terlibat dalam
organisasi dalam memanfaatkan waktu seefektif dan seefisien
mungkin.

Adapun salah satu ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
kinerja karyawan terdapat pada surah At-Taubah ayat 105:

LU PPE-L NI UL NS S st PP PE T
0355wy 03mesally aljigs (SIas AN s 131as1 13

€. - ° Y8 s O, ot
Vo .:::::::-o,.Lw“’“ (,..Sl.u st S5 531315 oAl e ‘;1

Artinya: Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah
akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang
mukmin. Dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan."

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini sebagai perintah Allah
kepada manusia agar melakukan amal dan pekerjaan yang baik,
sebab semua amal akan diperlihatkan dan dipertanggungjawabkan
dihadapan Allah. Tidak ada pekerjaan yang tersembunyi dari
penilaian-Nya.

Hal ini sejalan dengan penerapan kinerja karyawan di Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, dimana karyawan
dituntut untuk memberikan hasil kerja yang optimal sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab masing-masing. Kinerja karyawan tidak
hanya dinilai dari tercapainya target pekerjaan, tetapi juga dari
proses dan perilaku ketika melaksanakan pekerjaan. Misalnya,
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karyawan memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah,
menyelesaikan tugas tepat waktu, mematuhi prosedur kerja,

menjaga amanah, serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang

diberikan.

2.3.2 Pelaksanaan Kinerja

Menurut (Anwar Prabu Mangkunegara, 2017), pelaksanaan
kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan.
Pelaksanaan kinerja yaitu bentuk aktualisasi kemampuan,
keterampilan, dan tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan berdasarkan standar organisasi.

Tanggung jawab bersama antara karyawan dan manager
terhadap pelaksanaan pekerjaan yaitu untuk mencapai tujuan, visi,
misi dan sasaran yang ingin dicapai. Adapun tanggung jawab dari
karyawan yaitu selalu berkomitmen dalam mencapai tujuan,
melakukan komunikasi secara terbuka dan teratur dengan
pimpinan, mempersiapkan diri secara profesional dalam bekerja,

selalu bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang telah di emban.

2.3.3 Penilaian Kinerja

Menurut (Veithzal Rivai, 2018), penilaian kinerja karyawan
secara umum dapat diartikan sebagai tindakan upaya guna untuk
melihat dan mengukur atas kinerja dari setiap para karyawan
terutama di perusahaan. Hal ini sangat berkaitan terhadap

produktivitas dan efektivitas kerja karyawan tersebut dalam
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menghasilkan sesuatu. Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan

dua cara yaitu sebagai berikut:

a. Penilaian formatif, adalah penilaian kerja yang dilakukan

pada saat para karyawan sedang melaksanakan tugasnya.

b. Penilaian sumatif, adalah penilaian yang dapat dilakukan

pada akhir dari periode penilaian. Dalam penilaian ini

manager melihat dan membandingkan kinerja akhir

karyawan dengan standar Kinerja yang mana telah disepakati

dan diterapkan.

2.3.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut (Kasmir, 2016), dalam bukunya yang berjudul

manajemen sumber daya manusia, ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi kinerja karyawan:

a.
b.

C.

2.3.5

Kemampuan dan keahlian

Pengetahuan dan rancangan kerja
Kepribadian karyawan dan motivasi kerja
Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan
Lingkungan kerja disekitar

Indikator Dalam Kinerja

Indikator kinerja menurut (Kasmir, 2019) meliputi kualitas

kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kerja sama, dan tanggung

jawab. Indikator digunakan untuk menilai bagaimana reward dan

punishment mempengaruhi kualitas hasil kerja pegawai Bank Aceh

Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh.
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2.4 Penelitian Terkait

Dalam penelitian ini, peneliti menguraikan berbagai hasil
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti lain dan
memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang diteliti. Subbab ini
bertujuan untuk memberikan perbandingan antara penelitian yang
sedang dilakukan dengan penelitian sebelumnya, sehingga dapat
diketahui posisi dan kontribusi penelitian ini. Keberadaan sejumlah
penelitian dengan tema yang serupa menunjukkan bahwa topik
tersebut memiliki urgensi untuk dikaji lebih lanjut. Melalui kajian
terhadap penelitian terdahulu, peneliti dapat menemukan celah atau
aspek ~baru yang belum banyak dibahas, sehingga dapat
memperdalam, mengembangkan, serta menyempurnakan hasil
penelitian sebelumnya. Peneliti telah meninjau beberapa penelitian
relevan yang berkaitan dengan topik penelitian ini, sebagaimana
diuraikan berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2024) berjudul
“Analisis Penerapan Reward dan Punishment pada Kinerja Pegawai
di Bank Syariah Indonesia KCP Muara Bulian” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penerapan reward
dan punishment pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Muara
Bulian serta implikasinya terhadap kinerja karyawan. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan  deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa
wawancara kepada pimpinannya dan karyawan Bank Syariah

Indonesia (BSI) KCP Muara Bulian, observasi, dan dokumentasi.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan reward dan
punishment pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Muara Bulian
dilakukan berdasarkan indikator yang terukur sesuai dengan
standar dari kantor pusat.

Penelitian yang dilakukan oleh Sujata (2024) berjudul
“Reward dan Punishment terhadap peningkatan kinerja pada
karyawan PT Bank Jabar Banten Syariah KCP Kuningan”
membahas permasalahan bagaimana reward dan punishment dalam
meningkatkan kinerja karyawan pada PT Bank Jabar Banten
Syariah KCP Kuningan dan bagaimana bentuk pemberian reward
dan punishment yang diberikan dalam meningkatkan kinerja
karyawan di PT. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis
penelitian lapangan (field research), untuk mendapatkan data-data
dari permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah melalui wawancara langsung, wawancara
daring dan dokumentasi. Pemberian reward dapat di ukur dari
pencapaian bertahap dari karyawan dan target yang diberikan
terhadap karyawan sedangkan punishment diberikan kepada
karyawan yang melanggar.

Penelitian yang dilakukan oleh Anugra (2023) dengan judul
“Analisis  Penerapan  Punishment dan Reward Terhadap
Peningkatan Kinerja Karyawan Bank Syariah Indonesia KCP
Curup” Hasil dari penelitian membahas penerapan punishment dan
reward terhadap karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Curup

sudah sesuai standar operasional prosedur (SOP) yang mana
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mengacu pada peraturan dan UU Cipta Kerja tentang
ketenagakerjaan. Pemberian punishment dan reward harus sama-
sama mempunyai dasar dan bukti yang kuat. Persamaan penelitian
ini yaitu fokus pada Bank syariah dan analisis praktik dilapangan
sedangkan perbedaannya tidak mengukur persepsi karyawan secara
mendalam.

Penelitian yang dilakukan oleh Kadir (2021) dengan judul
“Sistem Reward dan Punishment terhadap kinerja karyawan di
BMT UGT Nusantara Capem Pengantenan” meneliti bahwa BMT
UGT Nusantara Capem Pengantenan menerapkan sistem reward
berupa reward ekstrinsik seperti gaji, tunjangan, bonus, pelatihan,
promosi dan menumbuhkan reward eksrinsik pada karyawan
seperti rasa bangga atas penyelesaian kerja, pencapaian target dan
otonomi. Sedangkan punishment yang diterapkan di BMT UGT
Nusantara Capem Pengantenan berupa hukuman ringan, teguran
lisan maupun tertulis. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang sedang dilakukan terletak pada sama-sama fokus membahas
penerapan reward dan punishment terhadap kinerja karyawan,
sedangkan perbedaannya terdapat objek bukan Bank Syariah
melainkan BMT pada koperasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Fathiyyah (2023) dengan judul
“Analisis Efektifitas Sistem Reward pada Karyawan PT P”
membahas efektivitas sistem reward dalam meningkatkan motivasi
kerja karyawan di PT P. Metode yang digunakan adalah pendekatan

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
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mendalam dan dokumentasi. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang dilakukan fokus melihat reward terkait
kinerja, dan aspek motivasi karyawan, adapun perbedaannya, tidak
fokus pada bank syariah & tidak membahas punishment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa PT P menerapkan reward financial
seperti bonus dan tunjangan, serta reward non-financial berupa
apresiasi verbal dan peluang pengembangan karir. Reward financial
mendorong kinerja jangka pendek, sementara reward non financial
berkontribusi terhadap loyalitas dan kepuasan kerja.

Penclitian yang dilakukan oleh Pane & Hasibuan (2021)
dengan judul “Dampak Reward dan punishment Terhadap Kinerja
Karyawan PTPN V Cabang Pekanbaru” keberadaan reward dan
punishment salah satu cara digunakan oleh PT . Perkebunan
Nusantara V Cabang Pekanbaru untuk memberikan motivasi atau
dalam wupaya meningkatkan = kinerja karyawan. Penelitian
menggunakan sumber data primer yaitu dengan melakukan
wawancara, observasi dan angket menggunakan metode kualitatif.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan
Sama membahas pengaruh reward dan punishment pada kinerja
karyawan, adapun perbedaan yang dibahas yaitu objek industri
perkebunan, bukan perbankan syariah. PT. Perkebunan Nusantara
V (PTPN V) merupakan sebuah perusahaan negara yang bergerak
di bidang industri perkebunan kelapa sawit, teh dan karet.

Penelitian yang dilakukan oleh Fa’iqotul Fauziyah & Rio
Renaldi (2021) dengan judul “Analisis Sistem Reward dan
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Punishment Terhadap Kinerja Pegawai di Bank Muamalat
Cirebon” mengetahui bagaimana analisis sistem reward dan
punishment yang ada di Bank Muamalat Cirebon serta bagaimana
sistem reward dan punishment terhadap kinerja karyawan Bank
Muamalat Cirebon. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah penelitian kualitatif yang berupa studi kasus.
Teknik pengumpulan data dengan metode wawancara dan
dokumentasi dengan validitas data menggunakan triangulasi.
Analisis data dengan menggunakan data collection, data reduction,
data display, dan conlussion drawing/ verification. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan yaitu
variabel reward & punishment terhadap kinerja karyawannya, dan
fokus pada bank syariah. Adapun perbedaannya, penekanan pada
reward & punishment syariah lebih ke motivasi dan target
pekerjaan  punishment kurang diimplementasikan di banding
penelitian sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Pri Rajesti Nababan (2023),
dengan judul “Analisis Reward dan Punishment serta Hubungannya
dengan Kinerja Karyawan PT Cakradigdaya Lokaraya” membahas
kinerja karyawan terhadap kelancaran operasional hariannya,
termasuk pengelolaan inventori, pelayanan pelanggan, serta
pengiriman produk. Meskipun sistem reward dan punishment telah
diterapkan, ditemukan adanya perbedaan signifikan dalam respons
karyawan. Karyawan yang mendapatkan reward menunjukkan

peningkatan kinerja sebesar 15%, sedangkan yang menerima
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punishment mengalami penurunan motivasi dan semangat kerja.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan
fokus pada hubungan reward dan punishment dengan Kkinerja.
Adapun perbedaannya, meneliti satu perusahaan dan satu divisi,
sedangkan penelitian lain sering menggunakan sampel luas dari
banyak responden. Perusahaan perlu melakukan evaluasi berkala
terhadap efektivitas kedua sistem tersebut agar dapat menyesuaikan
strategi manajemen SDM sesuai dengan kebutuhan dan dinamika
organisasi, sehingga tujuan Perusahaan dapat tercapai secara
optimal.

Dibawah ini merupakan penelitian terdahulu tentang pengaruh

pemberian reward dan punishment terhadap kinerja karyawan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Judul Metodologi | Persamaan I;erﬁg?:r? Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian
1. Analisis Kualitatif —: | Sama-sama | Penelitian Menunjukkan
Penerapan wawancara, | mengkaji terdahulu bahwa
Reward dan | observasi, penerapan dilakukan penerapan
Punishment dokumentasi | sistem pada Bank | reward mampu
Pada Kinerja reward dan | Syariah meningkatkan
Pegawai di punishment | Indonesia motivasi  kerja
Bank Syariah serta KCP  Muara | karyawan,
Indonesia kaitannya Bulian dengan | sedangkan
KCP  Muara dengan fokus pada | punishment
Bulian kinerja kondisi berperan dalam
(Saputra, karyawan operasional meningkatkan
2024) Lembaga kedisiplinan
tersebut, sehingga secara
sedangkan keseluruhan
penelitian ini | berdampak
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dilakukan

pada Bank
Aceh Syariah
dengan

karakteristik
organisasi dan

positif terhadap
peningkatan
kinerja karyawan

lingkungan
kerja yang
berbeda
Reward dan | Kualitatif: Memiliki Perbedaan Menunjukkan
Punishment wawancara kesamaan terletak pada | bahwa
terhadap & dalam Lokasi penerapan
peningkatan dokumentasi | mengkaji penelitian, reward dan
kinerja pada | dilapangan | pengaruh dimana punishment
karyawan PT penerapan penelitian secara  efektif
Bank  Jabar sistem terdahulu dapat
Banten reward dan | dilakukan meningkatkan
Syariah KCP punishment | pada PT Bank | kedisiplinan,
Kuningan terhadap Jabar Banten | motivasi  kerja,
(Sujata, 2024) peningkatan | Syariah KCP | serta Kinerja
Kinerja Kuningan, karyawan dalam
karyawan sedangkan menjalankan
pada penelitian ini | tugas dan
institusi dilaksanakan tanggung
perbankan pada Bank | jawabnya
syariah Aceh Syariah
Analisis Kualitatif Memiliki Memiliki Hasil penelitian
Penerapan lapangan kesamaan perbedaan menunjukkan
Punishment (wawancara | pada subjek [ pada  subjek | bahwa
dan  Reward | & penelitian penelitian implementasi
Terhadap dokumentasi | yaitu fokus | yaitu  fokus | sistem  reward
Peningkatan ) pada pada Lembaga | dan punishment
Kinerja Lembaga keuangan telah  berjalan
Karyawan keuangan berbasis secara akuntabel
Bank Syariah berbasis syariah sesuai SOP dan
Indonesia syariah berkontribusi
KCP  Curup signifikan
(Anugra, terhadap
2023) peningkatan
produktivitas
kerja
Sistem Kualitatif Sama Perbedaan Reward &
Reward dan | wawancara membahas terletak pada | punishment telah
Punishment & observasi | penerapan fokus diterapkan  dan
terhadap sistem penelitian, memengaruhi
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kinerja reward dan | dimana kinerja karyawan
karyawan  di punishment | penelitian
BMT UGT terhadap sebelumnya
Nusantara kinerja dilakukan
Capem karyawan BMT/Koperas
Pengantenan isedangkan
(Kadir, 2021) penelitian ini

dilakukan

pada

perbankan

syariah
Analisis Kualitatif Sama Tidak  fokus | Reward finansial
Efektifitas wawancara melihat pada bank | & non-finansial
Sistem mendalam & | reward syariah & [ meningkatkan
Reward pada | dokumentasi | terkait tidak motivasi &
Karyawan PT kinerja, membahas kinerja
P (Fathiyyah, aspek punishment
2023) motivasi

karyawan

Dampak Kualitatif Sama Objek industri | Reward&
Reward dan | wawancara, | membahas perkebunan, punishment
punishment observasi & | pengaruh bukan berdampak
Terhadap angket reward dan | perbankan positif pada
Kinerja punishment | syariah kinerja
Karyawan pada Kkinerja
PTPN V karyawan
Cabang
Pekanbaru
(Pane &
Hasibuan,
2021)
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Analisis Studi  kasus | Variabel Penekanan Reward
Sistem kualitatif: reward & [ pada reward | membuat
Reward dan | wawancara, | punishment | & punishment | karyawan lebih
Punishment dokumentasi | terhadap syariah lebih | termotivasi dan
terhadap dengan kinerja ke  motivasi | memiliki tujuan
Kinerja triangulasi di | karyawan, dan target | yang terarah,
Pegawai di | Bank fokus bank | pekerjaan sedangkan
Bank Muamalat syariah & | punishment punishment
Muamalat Cirebon pendekatan kurang jarang digunakan
Cirebon kualitatif diimplementas | tetapi sistem
(Fa’iqotul ikan di | reward dan
Fauziyah & banding punishment
Rio  Renaldi, penelitian dinilai perlu
2021) sebelumnya dalam
meningkatkan
kinerja
Analisis Kualitatif Fokus pada | Meneliti satu | Reward dan
Reward dan | deskriptif: hubungan Perusahaan Punishment
Punishment wawancara reward dan | dan satu | sebagai variabel
serta & observasi | punishment | divisi, utama yang
Hubungannya dengan sedangkan dikaji
dengan Kinerja penelitian lain | hubungannya
Kinerja sering terhadap kinerja
Karyawan PT menggunakan | karyawan
Cakradigdaya sampel  luas
Lokaraya (Pri dari  banyak
Rajesti responden
Nababan,
2023)

2.5 Kerangka Pemikiran

Menurut (Sugiyono, 2017), kerangka pemikiran adalah model

konseptual yang menjelaskan hubungan antara teori dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah dalam

penelitian. Dalam pandangannya, kerangka pemikiran disusun
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berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, sehingga
mampu menjelaskan hubungan antar variabel secara rasional dan
empiris. Berdasarkan pada rumusan masalah yang akan dianalisis
dalam kajian 1ini, maka kerangka konseptual yang akan

dikembangkan dapat dilihat pada gambar berikut:

Reward Punishment
e Reward finansial BT equran lisan
e Reward .
nonfinansial * ';re??uulzzn peringatan
* Penghargaan_ e Pembinaan  atau
atas pencapaian evaluasi
kerja e Pemberian sanksi
* I_Der_lgakuan/apres sesuai tingkat
iasi terhadap pelanggaran
karvawan

Kinerja Karyawan

Kualitas kerja
Kuantitas kerja
Ketepatan waktu
Efektivitas kerja
Tanggung jawab
Disiplin

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Sistem reward dipahami sebagai bentuk apresiasi yang

tidak hanya dilihat dari aspek material, tetapi juga dari bagaimana
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karyawan memaknai penghargaan tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti akan menggali bagaimana karyawan merasakan
keadilan, kepuasan, dan dampak emosional dari reward yang
diberikan. Apabila reward dianggap adil dan sesuai dengan
kontribusi, maka karyawan cenderung merasa dihargai, yang
kemudian meningkatkan semangat kerja mereka.

Sistem  punishment dianalisis dari sudut pandang
pengalaman karyawan terhadap penerapan sanksi. Pendekatan
kualitatif akan melihat apakah punishment dipersepsikan sebagai
bentuk pembinaan atau justru tekanan. Jika punishment diterapkan
secara proporsional dan edukatif, maka dapat membentuk disiplin
dan tanggung jawab.

Kinerja karyawan dalam pendekatan kualitatif tidak hanya
diukur melalui angka, tetapi juga melalui penilaian deskriptif,
seperti kualitas pekerjaan, tanggung jawab, kedisiplinan, serta
interaksi kerja sehari-hari. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, sehingga memberikan gambaran yang

lebih komprehensif mengenai kinerja.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
dianggap paling sesuai untuk menggali secara mendalam fenomena
yang sedang diteliti, yaitu reward dan punishment yang terjadi pada
Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh terhadap kinerja
karyawannya. Menurut Creswell (2017), penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami makna, menafsirkan pengalaman,
mengidentifikasi strategi berpikir, serta menjelaskan interaksi
sosial yang terjadi pada konteks tertentu secara natural dan
mendalam. Dengan kata lain, penelitian kualitatif memungkinkan
peneliti untuk melihat realitas sosial sebagaimana adanya di
lapangan.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
lapangan. Field research atau penelitian lapangan merupakan
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan
peninjauan langsung pada objek yang akan diteliti untuk
mendapatkan data primer dan sekunder (Sugiyono, 2022).
Penelitian 1ini tidak berusaha menguji hipotesis, melainkan
memusatkan perhatian pada pemaparan kondisi sebagaimana
adanya. Dalam konteks ini, penelitian lapangan akan membantu
menggambarkan secara rinci peran reward dan punishment pada

Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh terhadap kinerja
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karyawan. melalui jenis penelitian lapangan, peneliti dapat
menyajikan hasil penelitian dalam bentuk uraian naratif yang
memberikan pemahaman mendalam tentang reward dan
punishment yang diterapkan oleh Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh.
3.2 Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian merujuk pada segala
bentuk informasi yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti sebagai
dasar untuk menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam studi yang bersifat alamiah (Creswell,
2017). Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara  dikarenakan mereka memiliki  pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena yang
diteliti.

Agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang
lebih utuh mengenai reward dan punishment terhadap kinerja
karyawan Bank Aceh Syariah. Tabel berikut menyajikan daftar

informan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3.1
Subjek Penelitian
No | Nama Subjek Jabatan Tujuan Wawancara
1 I.1 Pimpinan Untuk memperoleh informasi

Bank  Aceh | mengenai penerapan reward dan
Syariah KCP | punishment terhadap kinerja
Perdagangan karyawan Bank Aceh Syariah
Banda Aceh KCP Perdagangan Banda Aceh

2 1.2 Customer Untuk mengetahui bagaimana
Service (1) penerapan reward dan
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punishment mempengaruhi
sikap kerja, tanggung jawab,
serta kinerja karyawan dalam
memberikan pelayanan kepada
nasabah

I3

Customer
Service (2)

Untuk memperoleh informasi
mengenai  pengalaman  dan
pandangan karyawan terkait
penerapan reward dan
punishment dalam
meningkatkan motivasi Kkerja,
serta kualitas pelayanan kepada
nasabah di Bank Aceh Syariah.

L4

Teller

Untuk  menggali  informasi
mengenai reward dan
punishment terhadap kinerja
teller, khususnya dalam hal
ketelitian, kecepatan pelayanan
terhadap prosedur operasional
Bank.

L5

Pembiayaan
Konsumen

Untuk mengetahui bagaimana
penerapan reward dan
punishment dalam pencapaian
target pembiayaan konsumen
serta dampak terhadap
produktivitas kerja

L6

Pembiayaan
Produktif

Untuk memperoleh informasi
mengenai  penerapan  sistem
reward dan punishment dalam
bidang pembiayaan produktif
dan  pengaruhnya  terhadap
pencapaian kerja

1.7

Security

Untuk memgetahui penerapan
reward dan punishment pada
bagian keamanan serta
tanggung jawab, dan pelayanan
keamanan kepada nasabah

I.8

Security

Juga untuk mengetahui
bagaimana penerapan reward
dan punishment dalam

meningkatkan tanggung jawab,
serta kinerja petugas keamanan
dalam menjaga ketertiban dan
keamanan lingkungan Bank

Total

8 Orang
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Sumber: Data diolah (2025)

Melalui hasil purposive tersebut, data yang diperoleh
diharapkan mampu memberikan informasi yang mendalam dan
sesuai dengan tujuan penelitian. Keberagaman latar belakang
informan menjadi sumber data yang penting dalam
menggambarkan secara komprehensif penerapan reward dan
punishment terhadap kinerja karyawannya.

3.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini1 dilakukan di Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh yang berlokasi di jalan Tgk. Imuem
Lueng Bata No. 9-10, Simpang Surabaya, Desa Sukadamai,
Kecamatan Lueng Bata, Kota Banda Aceh, Kode Pos 23127.
Kantor ini berada di kawasan strategis yang ramai aktivitas
perdagangan dan mudah di akses dari berbagai titik di Kota Banda
Aceh.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2026 hingga
selesai, yang mencakup tahap observasi awal, pengumpulan data
melalui wawancara dan dokumentasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara tatap muka. Wawancara tatap muka (face-to-
face interview) merupakan metode pengumpulan data kualitatif
yang dilakukan melalui interaksi langsung antara peneliti dan
informan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam

mengenai pengalaman, persepsi, dan pandangan informan terhadap
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fenomena yang diteliti (Creswell, 2017). Dalam penelitian ini,
wawancara dilaksanakan secara mendalam (in-depth interview)
melalui pertemuan langsung dengan pegawai Bank Aceh Syariah
KCP Perdagangan, guna memperoleh informasi yang relevan
dengan fokus penelitian.

Untuk mendukung pelaksanaan wawancara, peneliti
menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur. Pedoman ini
memberikan kerangka pertanyaan umum sekaligus memungkinkan
fleksibilitas bagi informan untuk mengungkapkan pandangan,
pengalaman, dan penilaian mereka secara lebih terbuka. Seluruh
proses wawancara direkam menggunakan alat bantu dan
selanjutnya ditranskripsikan untuk dianalisis lebih lanjut. Data hasil
wawancara ini berperan sebagai sumber data utama dalam
menjelaskan sistem reward dan punishment yang diterapkan oleh
Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh.

3.5 Metode dan Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian dilakukan sejak proses
pengumpulan data dimulai hingga selesai. Proses analisis
berlangsung secara berkelanjutan dan saling terkait sampai data
yang diperoleh mencapai kejenuhan (Sugiyono, 2022). Dalam
penelitian ini menyebutkan bahwa tingkat kejenuhan data mulai
tampak pada 8 informan, teknik pengambilan informan dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan dan kriteria

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. terutama jika informan
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sudah mewakili berbagai posisi atau peran yang relevan dengan
fokus penelitian tentang sistem reward dan punishment terhadap
kinerja karyawan hanya bersifat pengulangan dan penguatan
terhadap pola yang sudah muncul sebelumnya, sehingga proses
pengumpulan data dihentikan pada informan terakhir . Oleh karena
itu, analisis data tidak hanya dilakukan setelah seluruh data
terkumpul, tetapi berjalan seiring dengan kegiatan pengumpulan
data di lapangan.

Teknik analisis data adalah proses mengolah data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi. Data tersebut dikelompokkan ke dalam kategori
tertentu, di uraikan ke dalam bagian-bagian yang relevan, disusun
ke dalam pola, dipilih data yang penting, kemudian ditarik
kesimpulan agar mudah dipahami oleh peneliti maupun pembaca
(Sugiyono, 2022).

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verivikasi, yang dilakukan secara
sistematis untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mendalam
sesuai dengan fokus penelitian. Analisis data dalam penelitian

kualitatif dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:
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Gambar 3.1
Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif

Pengumpulan Data [~~~ 777" ! Penyajian Data

? A
v
Reduksi Data RAR »| Penarikan Kesimpulan
x Verifikasi

Sumber : (Sugiyono, 2022)

3.5.1 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data, sumber data, dan jenis data
saling berkaitan dalam proses penelitian di lapangan (Rijali, 2018).
Dalam penelitian kualitatif, catatan lapangan memiliki peran
penting karena memuat hasil observasi dan wawancara yang di
catat secara rinci. Catatan ini juga berisi refleksi serta analisis
peneliti selama proses penelitian berlangsung.

Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui wawancara.
Wawancara dilakukan kepada beberapa informan karyawan.
Pelakasanaan wawancara dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:
(1) peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan pedoman
wawancara; (2) informan memberikan jawaban sesuai dengan
fokus penelitian, khususnya terkait reward dan punishment; (3)
peneliti mencatat informasi penting; dan (4) peneliti merekam

proses wawancara untuk menjaga keakuratan data.
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3.5.2 Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari
tema dan pola dari data yang diperoleh (Sugiyono, 2022). Tahap
reduksi data dilakukan dengan menyaring dan menyederhanakan
data mentah agar sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti
menyeleksi data yang relevan terkait penerapan reward dan
punishment terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah. Data
tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan karyawan Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh. Melalui reduksi data
ini, informasi diklarifikasikan ke dalam kategori tertentu, misalnya
reward dan punishment dapat memudahkan peneliti dalam
menemukan pola dan tema utama penelitian.
3.5.3 Penyajian Data

Penyajian data merupakan cara untuk menampilkan data
agar peneliti dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian
tertentu dari hasil penelitian. Melalui penyajian data, peneliti dapat
lebth mudah memahami hubungan antar kategori, pola, dan
kecenderungan yang muncul dari data lapangan (Sugiyono, 2022).
Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun hasil reduksi ke
dalam bentuk uraian naratif yang sistematis dan mudah dipahami.
Informasi yang diperoleh dari wawancara, seperti adakah reward
dan punishment dijalankan dengan sebaik baiknya terhadap kinerja
karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh.
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3.5.4 Uji Keabsahan Data

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu di luar data itu sendiri sebagai
pembanding terhadap data yang telah di peroleh. Dalam konteks
penelitian ini, triangulasi digunakan untuk memastikan bahwa
informasi mengenai sistem reward, punishment, dan kinerja
karyawan tidak bersifat subjektif, melainkan telah melalui proses
verivikasi dari berbagai sumber dan metode yang berbeda.

Pertama, triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
informan, yaitu pimpinan, customer service, teller, pembiayaan dan
security Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh.
Perbandingan tersebut dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
informasi mengenai penerapan reward dan punishment serta
dampaknya terhadap kinerja karyawan. Dokumen yang digunakan
difokuskan pada dokumen berupa laporan kinerja karyawan, dan
juga hasil wawancara terhadap karyawan.

Kedua, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi. Data
mengenai penerapan reward dan punishment yang diperoleh
melalui  wawancara kemudian diperiksa kembali melalui
pengamatan terhadap kondisi dan aktivitas kerja karyawan serta
dokumen yang berkaitan dengan sistem penilaian kinerja. Dengan
demikian, data yang diperoleh tidak hanya bergantung pada satu

teknik pengumpulan data. Dokumen yang digunakan berupa
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transkrip wawancara, catatan tertulis hasil wawancara (in depth
interview) dengan para informan, dan juga catatan lapangan seperti
jurnal atau catatan observasi peneliti saat mengamati perilaku,
situasi atau proses di lapangan.

Ketiga, triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan
pengecekan kembali terhadap informasi yang diperoleh pada waktu
yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah
informasi mengenai penerapan reward, punishment dan kinerja
karyawan tetap konsisten schingga dapat meningkatkan tingkat
kepercayaan terhadap data penelitian. Dokumen yang digunakan
seperti catatan harian yang mencantumkan tanggal, jam, dan
kondisi lingkungan saat data diambil, dan catatan hasil observasi
pada interval waktu yang berbeda untuk melihat apakah ada
perubahan perilaku informan.

3.5.5 Penarikan Kesimpulan

Penarikan  Kesimpulan dalam  penelitian  kualitatif
merupakan tahap akhir yang bertujuan menemukan makna dari
data yang telah dikumpulkan. Proses ini dilakukan melalui
interpretasi terhadap hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi
yang diperoleh selama penelitian berlangsung (Sugiyono, 2022).
Kesimpulan yang dihasilkan dapat berupa temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada, baik dalam bentuk deskripsi
mengenai suatu fenomena, hubungan sebab akibat, maupun konsep
atau teori yang muncul berdasarkan fakta di lapangan. Melalui

tahap ini, peneliti berusaha memastikan bahwa hasil analisis data
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memiliki tingkat keabsahan dan dapat dipercaya. Penarikan
kesimpulan tidak hanya dilakukan sekali, tetapi disertai dengan
proses verifikasi untuk menafsirkan makna dari data yang telah
disajikan. Dalam proses tersebut, peneliti mengidentifikasi
berbagai pola, keterkaitan, serta kecenderungan yang muncul dari
hasil wawancara dengan para karyawan. Untuk menjamin validitas
data dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber. Menurut sugiyono (2022), triangulasi
merupakan metode untuk menguji keabsahan data dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber
yang berbeda. Dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh data
yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan cara
membandingkan serta meninjau kembali informasi dari beberapa
karyawan = seperti reward dan punishment terhadap kinerja
karyawan. Perbandingan tersebut bertujuan untuk melihat
kesesuaian informasi = yang diberikan oleh masing-masing
karyawan. Untuk mempermudah penarikan kesimpulan, peneliti
menyusun beberapa indikator berdasarkan variabel yang diteliti
dan disesuaikan dengan rumusan masalah yang ada, sehingga hasil
penelitian  yang  diperoleh  lebih  akurat dan  dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah:
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Tabel 3.2

Indikator Penelitian

Variabel Indikator

Reward e Penghargaan berupa gaji,

bonus, insentif komisi atau
tambahan penghasilan yang
diberikan atas pencapaian
kerja (Hasibuan, 2020)

e Penghargaan berupa
tunjangan, fasilitas Kkerja,
dan  manfaat  ekonomi
lainnya (Armstrong, 2021)

Punishment e Teguran atau peringatan
kepada  karyawan yang
melakukan kesalahan atau
pelanggaran (Ngalim
Purwanto, 2017)

e Surat peringatan  atau
pemberitahuan resmi
terhadap pelanggaran Kkerja
(Ngalim Purwanto, 2017)

Kinerja Karyawan e Kesediaan bertanggung
jawab terhadap pekerjaan,
sarana, dan perilaku Kerja
(Raihana Daulay, 2022)

Kesimpulan akhir dari tahap ini diarahkan untuk menjawab
seluruh rumusan masalah penelitian, yaitu mengenai reward dan
punishment terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh apakah penerapan tersebut tepat, adil,
dan konsisten dijalankan di Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
sehingga adanya dampak cukup baik terhadap peningkatan kinerja

karyawan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 PT. Bank Aceh Syariah
PT. Bank Aceh Syariah merupakan lembaga keuangan daerah

yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan memiliki peran
strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi di provinsi
Aceh. Bank ini pada awalnya didirikan dengan nama Bank
Pembangunan Daerah Aceh pada tanggal 7 Agustus 1973
berdasarkan Akta Notaris No.12 yang dibuat oleh Notaris A.
Hasjmy di Banda Aceh. Kehadiran bank ini bertujuan untuk
meningkatkan  pertumbuhan ekonomi daerah, mendukung
pembiayaan pembangunan, serta memberikan pelayanan jasa
perbankan kepada masyarakat Aceh. Sebagai bank milik
pemerintah daerah, kepemilikan saham Bank Aceh sebagian besar
dimiliki oleh pemerintah provinsi Aceh dan pemerintah
kabupaten/kota di Aceh, sehingga keberadaannya memiliki
orientasi tidak hanya pada keuntungan, tetapi juga pada
pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat.

Perkembangan Bank Aceh mengalami transformasi yang
signifikan seiring dengan perubahan sistem operasional dari
konvensional menjadi syariah. Pada tanggal 9 September 2016,
Bank Aceh resmi melakukan konversi penuh menjadi bank syariah
dan berubah nama menjadi PT Bank Aceh Syariah. Konversi

tersebut dilakukan sebagai implementasi terhadap kebutuhan
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masyarakat Aceh akan sistem keuangan berbasis syariah serta
sejalan dengan penerapan nilai-nilai Islam dalam sistem ekonomi
daerah. Perubahan ini menjadikan Bank Aceh sebagai salah satu
bank pembangunan daerah pertama di Indonesia yang sepenuhnya
menjalankan operasional berdasarkan prinsip syariah.

Transformasi menjadi Bank Aceh Syariah tidak hanya
memperkuat identitas bank sebagai lembaga keuangan berbasis
syariah, tetapi juga meningkatkan kepercayaan masyarakat serta
memperluas peran Bank Aceh dalam mendukung pengembangan
sistem keuangan syariah di tingkat regional maupun nasional.
Dalam menjalankan operasionalnya, Bank Aceh Syariah
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah islam, seperti keadilan,
kemitraan, transparansi, serta larangan riba, sehingga diharapkan
mampu memberikan layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-
nilai masyarakat Aceh yang religius.

Jaringan operasional PT Bank Aceh Syariah tersebar di
berbagai wilayah Aceh dan diluar Aceh guna mendukung
pelayanan kepada masyarakat secara luas. Bank ini memiliki kantor
pusat di Banda Aceh, kantor cabang, kantor cabang pembantu,
kantor kas, serta jaringan layanan elektronik seperti ATM dan
mobile banking yang terintegrasi. Salah satu unit operasionalnya
adalah kantor cabang pembantu (KCP) Perdagangan Banda Aceh
yang memiliki fungsi memberikan pelayanan transaksi perbankan
kepada masyarakat, termasuk penghimpun dana, pembiayaan, dan

pelayanan jasa keuangan lainnya. Keberadaan kantor cabang
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pembantu tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung

efektivitas pelayanan kepada nasabah di tingkat lokal.

4.1.2 Visi dan Misi PT.Bank Aceh Syariah
4.1.2.1 Visi PT Bank Aceh Syariah

Mewujudkan Bank Aceh menjadi bank yang terus sehat,
tangguh, handal dan terpercaya serta dapat memberikan
nilai tambah yang tinggi kepada mitra dan masyarakat.

Visi tersebut menggambarkan arah dan tujuan jangka
panjang PT Bank Aceh Syariah dalam menjalankan
aktivitas perbankan berbasis syariah. Kata “sehat”
menunjukkan komitmen bank untuk menjaga kondisi
keuangan dan operasional yang stabil sesuai prinsip kehati-
hatian perbankan. “Tangguh” mengandung makna
kemampuan bank dalam menghadapi tantangan ekonomi
dan persaingan industri perbankan, sedangkan ‘“handal”
menekankan profesionalisme pelayanan serta kualitas
sumber daya manusia dan teknologi yang dimiliki. Adapun
“terpercaya”  menunjukkan  pentingnya = membangun
kepercayaan nasabah, mitra usaha, dan masyarakat terhadap

pengelolaan dana secara aman dan sesuai prinsip syariah.

4.1.2.2 Misi PT Bank Aceh Syariah

Untuk mewujudkan visi tersebut, PT Bank Aceh Syariah

menetapkan sejumlah misi strategis, yaitu:
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e Mendorong  pertumbuhan  ekonomi  daerah  dan
pemberdayaan ekonomi rakyat, khususnya di Aceh, melalui
pembiayaan usaha produktif dan sektor-sektor strategis.
e Meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui sistem kerja
yang profesional, penghargaan terhadap prestasi kerja, serta
pengembangan kompetensi pegawai.
e Menyediakan produk dan jasa perbankan secara lengkap
dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
prinsip syariah.
e Menerapkan tata kelola perusahaan yang berintergritas dan
berorientasi pada nilai-nilai perusahaan (Bank Aceh, 2019).
4.1.3 Struktur Organisasi PT. Bank Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh

Struktur organisasi perusahaan merupakan gambaran yang
menunjukkan susunan jabatan, pembagian tugas, serta tanggung
jawab masing-masing karyawan dalam menjalankan kegiatan
operasional. Adapun struktur organisasi Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI
PT BANK ACEH SYARIAH

PIMPINAN BANK
(Direktur Utama)

CUSTOMER SERVICE TELLER BAGIAN PEMBIAYAAN SECURITY

KETERANGAN :

: GARIS HIERARKHI
(Garis perintah dan tanggung jawab)

(Garis hubungan kerja/koordinasi)

Struktur Organisasi PT. Bank Aceh Syariah

Sumber: (Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, 2026)

4.1.4 Tugas dan Fungsi Karyawan
1. Pimpinan Bank

Memiliki tugas utama dalam mengelola dan mengawasi
seluruh aktivitas operasional kantor cabang pembantu agar berjalan
secara efektif, efisien, serta sesuai dengan ketentuan perbankan
syariah. Fungsi pimpinan bank yaitu sebagai perencana (planning),
pengorganisasi (organizing), pengarah (directing), dan pengawas
(controlling) terhadap seluruh kegiatan operasional bank. Dalam
konteks penelitian ini, pimpinan memiliki peran penting dalam
menentukan bentuk penghargaan (reward) bagi karyawan
berprestasi serta sanksi (punishment) bagi pelanggaran disiplin
kerja guna meningkatkan kinerja karyawan (Kasmir, 2018).

2. Customer Service
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Customer Service memiliki tugas memberikan pelayanan
informasi kepada nasabah mengenai produk dan jasa perbankan,
seperti pembukaan rekening, perubahan data nasabah, aktivasi
layanan, penyelesaian keluhan, serta pemberian edukasi terkait
produk tabungan, pembiayaan, dan layanan digital bank. Customer
service menjadi ujung tombak pelayanan karena berhubungan
langsung dengan kepuasan nasabah.

Fungsi customer service menciptakan hubungan baik
dengan nasabah melalui pelayanan yang cepat, ramah, dan
profesional. = Dalam kaitannya dengan sistem reward dan
punishment, Kinerja customer service dapat diukur melalui kualitas
pelayanan, tingkat kepuasan nasabah, dan kemampuan mencapai
target pelayanan. Karyawan dengan pelayanan yang baik dapat
memperoleh penghargaan, sedangkan pelanggaran terhadap standar
pelayanan dapat dikenakan sanksi.
3.Teller

Teller bertugas melayani transaksi keuangan nasabah,
seperti setor tunai, tarik tunai, transfer, pembayaran, dan transaksi
perbankan lainnya. Teller juga memiliki tanggung jawab menjaga
ketelitian dalam pengelolaan uang dan memastikan keseimbangan
kas harian agar tidak terjadi kesalahan transaksi maupun kerugian
bank.

Fungsi teller yaitu mendukung kelancaran transaksi
perbankan dan menjaga kepercayaan nasabah terhadap keamanan

layanan bank. Penilaian kinerja teller biasanya dilihat dari
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kecepatan pelayanan, ketelitian kerja, dan minimnya kesalahan
transaksi. Oleh sebab itu, sistem reward dapat diberikan kepada
teller yang menunjukkan performa baik, sedangkan punishment
diterapkan apabila terjadi kelalaian atau pelanggaran prosedur
kerja.

4.Bagian Pembiayaan

Bagian pembiayaan memiliki tugas menganalisis
permohonan pembiayaan nasabah, melakukan survei kelayakan,
memverifikasi dokumen, serta memantau kelancaran pembayaran
pembiayaan sesuai prinsip syariah. Bagian ini juga bertanggung
jawab memastikan pembiayaan yang diberikan tepat sasaran dan
meminimalkan risiko pembiayaan bermasalah.

Fungsi bagian pembiayaan yaitu mendukung pertumbuhan
bisnis bank melalui penyaluran dana yang produktif dan aman.
Dalam penelitian mengenai reward dan punishment, kinerja
pegawai bagian pembiayaan dapat dinilai dari pencapaian target
pembiayaan, ketepatan analisis, serta kemampuan menjaga kualitas
pembiayaan agar tetap sehat.
5.Security (Petugas Keamanan)

Security bertugas menjaga keamanan lingkungan bank,
mengatur ketertiban nasabah, membantu memberikan informasi
awal kepada nasabah, serta memastikan keamanan aset, pegawali,
dan pengunjung bank. Selain menjaga keamanan fisik, security
juga membantu menciptakan kenyamanan suasana pelayanan di

lingkungan bank.
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Fungsi security yaitu menciptakan keamanan dan ketertiban
operasional bank sehingga aktivitas pelayanan dapat berjalan
dengan lancar. Penilaian kinerja security dapat dilihat dari
kesiapsiagaan, tanggung jawab, serta kemampuan memberikan
pelayanan yang baik kepada nasabah. Penerapan reward dan
punishment terhadap security juga bertujuan meningkatkan
tanggung jawab dan profesionalisme kerja.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Penerapan Sistem Reward Pada Karyawan Bank Aceh
Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh

Penerapan sistem reward pada karyawan di lingkungan PT
Bank Aceh Syariah, termasuk pada kantor cabang pembantu
(KCP), seperti KCP Perdagangan Banda Aceh, pada dasarnya
merupakan bentuk penghargaan yang diberikan perusahaan kepada
pegawai atas pencapaian Kkinerja, loyalitas, serta kontribusi
terhadap target perusahaan. Sistem reward diterapkan untuk
meningkatkan kinerja karyawan agar mampu memberikan
pelayanan yang optimal kepada nasabah dan mencapai target
operasional bank. Pada lembaga perbankan syariah, sistem
penghargaan juga diarahkan untuk membangun budaya kerja
profesional yang sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola
perusahaan yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan [.1 Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, menegaskan bahwa
sistem reward harus dilaksanakan secara adil, transparan, dan

konsisten, Berikut informasi yang diberikan oleh informan I.1
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“Pada instansi ini pemberian reward bertujuan bukan hanya untuk
memberikan penghargaan, tetapi juga memberikan semangat kerja
terhadap karyawan untuk hasil yang lebih baik. Karyawan yang
bekerja dengan baik, mencapai target, dan memberikan pelayanan
vang memuaskan kepada nasabah, tentu menjadi nilai tambah
vang dapat dipertimbangkan”. (22 Juni 2026, wawancara dengan
informan I.1).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.2 pada Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, penerapan sistem
reward dinilai memberikan dampak cukup baik terhadap kinerja
customer service (1) sehingga meningkatkan kinerja karyawan, hal
ini terungkap dari pernyataan berikut. “Dengan adanya sistem
reward mendorong karyawan semangat dalam bekerja, karyawan
vang mendapatkan penghargaan, apresiasi, bonus akhir tahun dari
pimpinan menjadi faktor untuk mendorong pegawai bekerja lebih
baik dan bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada
nasabah”. (23 Juni 2026, wawancara dengan informan 1.2).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.3 pada Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, penerapan reward
bagi karyawan customer service (2) sangat memberikan dampak
cukup baik dan juga bisa memberikan contoh terhadap karyawan
lainnya. Hal ini terungkap dari pernyataan berikut. “Menurut saya,
adanya reward membuat karyawan lebih berusaha memberikan
pelayanan yang maksimal. Sebagai customer service, kami dituntut

untuk memberikan pelayanan yang cepat, ramah, dan sesuai
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dengan kebutuhan nasabah”. (23 Juni 2026, wawancara dengan
informan 1.3).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan [.4 karyawan
pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, penerapan
sistem reward memberikan peningkatan kinerja karyawan teller,
terungkap dari pernyataan informan 1.4 “Penghargaan yang
diterima oleh saya selaku teller baik dalam bentuk finansial
maupun nonfinansial, penghargaan finansial seperti gaji pokok,
tunjangan, bonus sedangkan nonfinansial seperti pengakuan,
fleksibilitas dan pengembangan. Selain itu, adanya kesempatan
memperoleh penghargaan mendorong karyawan untuk lebih
bertanggung jawab, serta memberikan pelayanan yang cepat,
tepat, dan ramah kepada nasabah”. (23 Juni 2026, wawancara
dengan informan [.4).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.5 bagian
pembiayaan konsumen pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
Banda Aceh, informan menjelaskan bahwa “Pada bagian
pembiayaan keberhasilan dalam menjalankan tugas tidak hanya
diukur dari jumlah pembiayaan yang berhasil disalurkan, tetapi
juga dari kualitas analisis pembiayaan, ketelitian dalam melakukan
verifikasi data calon nasabah, kemampuan mengelola risiko, serta
menjaga kualitas pembiayaan agar tetap sehat. Oleh karena itu,
harus mempertimbangkan kualitas pekerjaan dan kepatuhan
terhadap standar operasional prosedur (SOP)”. (24 Juni 2026,

wawancara dengan informan L.5).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.6 bagian
pembiayaan produktif pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
Banda Aceh, informan menjelaskan bahwa “Reward dapat
mendorong kami untuk lebih fokus dalam menyelesaikan pekerjaan
dan mencapai target. Terutama dalam pembiayaan produktif, kami
harus memperhatikan target, ketepatan pekerjaan, serta pelayanan
kepada nasabah. Dengan adanya penghargaan atas hasil kerja,
kami berusaha mempertahankan pencapaian yang sudah baik”.
(24 Juni 2026, wawancara dengan informan [.6).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.7 & L.8
selaku security pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda
Aceh, hal ini terungkap dari pernyataan informan “Bagi kami
dalam menjalankan tugas sebagai petugas keamanan, aspek yang
menjadi  perhatian  perusahaan = yaitu hadir tepat waktu,
kesiapsiagaan dalam menjaga keamanan lingkungan kantor,
kemampuan memberikan pelayanan yang ramah kepada nasabah.
Apabila seluruh tanggung jawab tersebut dapat kami laksanakan
dengan konsisten, maka kinerja security akan memperoleh
penilaian sangat baik dari pimpinan. Penilaian tersebut menjadi
dasar dalam pemberian reward, sehingga penghargaan tidak
hanya diberikan kepada karyawan yang memiliki target bisnis,
tetapi  juga kepada karyawan yang berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan kondusif™.

(24 Juni 2026, wawancara dengan informan 1.7 & 1.8).
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Sistem reward di lingkungan kerja membantu menciptakan
persaingan yang sehat antar pegawai. Karyawan menjadi lebih giat
dalam bekerja untuk meningkatkan kualitas pelayanan, dan
mencapai target kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Dengan
adanya penghargaan terhadap kinerja yang baik, pegawai merasa
usaha yang dilakukan mendapat perhatian dari pihak manajemen
sehingga muncul dorongan untuk mempertahankan bahkan
meningkatkan performa kerja.

Pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh,
penerapan reward dapat dianalisis melalui pencapaian target kerja,
kualitas pelayanan nasabah, dan tanggung jawab terhadap tugas
masing-masing. Misalnya, pegawai customer service, teller,
maupun bagian pembiayaan yang mampu memberikan pelayanan
cepat, ramah, dan minim kesalahan cenderung memperoleh
penilaian sangat baik dari pimpinan. Penilaian tersebut kemudian
menjadi dasar dalam pemberian penghargaan, baik secara formal
maupun informal, untuk mempertahankan kualitas pelayanan
kepada nasabah.

4.2.2 Penerapan Sistem Punishment Pada Karyawan Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh

Penerapan sistem punishment (hukuman/sanksi) pada PT
Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh merupakan
salah satu instrumen dalam meminimalkan risiko operasional, serta
menjaga integritas lembaga perbankan. Setiap sanksi diberikan

berdasarkan bukti pelanggaran serta mempertimbangkan tingkat
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kesalahan yang dilakukan, sehingga tidak bersifat subjektif atau
diskriminatif. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip manajemen
sumber daya manusia bahwa punishment harus diberikan secara
proporsional agar mampu menimbulkan efek jera tanpa
menurunkan kinerja karyawan secara berlebihan. Penerapan
punishment memberikan dampak baik terhadap perilaku kerja
karyawan. Karyawan menjadi lebih disiplin dalam mematuhi jam
kerja, lebih teliti dalam menjalankan tugas, serta lebih berhati-hati
dalam memberikan pelayanan kepada nasabah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.1 pada
Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, menjelaskan
bahwa penerapan punishment dilakukan secara bertahap sesuai
dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. Hal ini
terungkap dari pernyataan berikut, “Apabila terjadi pelanggaran
ringan, seperti keterlambatan datang ke kantor, kurang disiplin
dalam berpakaian, atau tidak mengikuti ketentuan operasional
yvang berlaku, maka tindakan pertama yang diberikan adalah
teguran secara lisan. Teguran tersebut dilakukan secara persuasif
dengan memberikan arahan dan pembinaan agar karyawan
menyadari kesalahannya dan tidak mengulanginya. Namun,
apabila pelanggaran dilakukan secara berulang atau termasuk
kategori pelanggaran yang lebih serius, maka akan diberikan
teguran tertulis sesuai dengan ketentuan perusahaan”. (22 Juni

2026, wawancara dengan informan L.1).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.2 pada
Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, menjelaskan
terkait adanya punishment yang terjadi pada instansi, hal ini
terungkap dari pernyataan berikut “Bagi kami seorang customer
service ketelitian, keramahan, dan kepatuhan sangat penting
dijaga dalam suatu lembaga. Oleh karena itu, apabila terjadi
kesalahan dalam pelayanan seperti kurang teliti dalam
memverifikasi data nasabah, keterlambatan menyelesaikan proses
administrasi, atau sikap yang kurang profesional saat melayani
nasabah, maka atasan akan melakukan evaluasi dan memberikan
pembinaan baik sebuah hukuman yang ringan, sedang atau berat
tergantung kesalahan yang dilakukan oleh kinerja karyawannya.
Tujuan dari punishment tersebut sebagai sarana pembelajaran
agar kesalahan yang sama tidak terulang kembali serta kualitas
pelayanan  kepada nasabah tetap terjaga”. (23 Juni 2026,
wawancara dengan informan 1.2).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.3 pada
Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, terkait
punishment hal ini terungkap dari pernyataan berikut “Menurut
saya, adanya punishment membuat karyawan lebih memperhatikan
setiap pekerjaan yang dilakukan. Kami harus lebih teliti dalam
memberikan pelayanan kepada nasabah, terutama dalam
mengikuti prosedur dan ketentuan yang sudah ditetapkan. Kalau

terjadi kesalahan, kami akan diberikan arahan atau teguran agar
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kesalahan tersebut dapat diperbaiki”. (23 Juni 2026, wawancara
dengan informan 1.3).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan [.4 pada
Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, informan
menjelaskan terkait punishment mengenai teller “Bagian teller hal
biasanya  dapat  diimplementasikan  secara  ketat  yaitu
meminimalkan risiko operasional dan menjaga akurasi transaksi.
Sanksi yang paling relevan dengan aktivitas harian umumnya
berkaitan dengan pelanggaran kerja serta ketidaksesuaian saldo
kas pada saat proses akhir (balancing). Pimpinan akan
memberikan teguran lisan secara langsung sebagai bentuk
supervisi normatif. Namun, apabila terjadi kelalaian administratif
atau selisih kurang pada kas, diwajibkan untuk menanggung
deviasi tersebut dan menyelesaikan secara mandiri sebagai bentuk
akuntabilitas personal”. (23 Juni 2026, wawancara dengan
informan 1.4).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.5 bagian
pembiayaan konsumen pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
Banda Aceh, hal ini terungkap dari pernyataan informan 1.5 “Selaku
karyawan bagian pembiayaan tingkat ketelitian dan kehati-hatian
sangat diperlukan karena seluruh proses berkaitan dengan analisis
kelayakan pembiayaan, pemeriksaan kelengkapan dokumen, serta
kepatuhan terhadap prinsip kehati-hatian (prudential banking).
Oleh karena itu, apabila terjadi kelalaian, seperti kesalahan dalam

verifikasi  dokumen,  keterlambatan  penyelesaian  proses
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pembiayaan akibat kurang disiplin, atau ketidakpatuhan terhadap
prosedur yang telah ditetapkan, maka pimpinan akan melakukan
evaluasi dan memberikan pembinaan”. (24 Juni 2026, wawancara
dengan informan L.5).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.6 bagian
pembiayaan produktif pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
Banda Aceh, hal ini terungkap dari pernyataan berikut “Biasanya
dilakukan evaluasi terlebih dahulu untuk mengetahui penyebab
kesalahannya. Kalau kesalahannya masih bisa diperbaiki,
karyawan diberikan arahan dan diminta memperbaikinya. Namun,
apabila pelanggarannya cukup serius atau dilakukan berulang
kali, tentu dapat diberikan tindakan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku”. (24 Juni 2026, wawancara dengan informan 1.6).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1.7 & 1.8
selaku security pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda
Aceh, informan menyampaikan bahwa “Sebagai petugas
keamanan, kami juga memiliki kewajiban untuk mematuhi seluruh
aturan yang berlaku, seperti hadir tepat waktu, menjaga sikap
profesional, menggunakan seragam sesuai ketentuan, serta
menjalankan tugas pengamanan dengan penuh tanggung jawab.
Apabila diantara kami sebagai security melanggar aturan,
pimpinan akan memberikan peringatan secara bertahap sesuai
prosedur yang berlaku. Penerapan sanksi dilakukan secara adil
tanpa membedakan jabatan atau posisi karyawan sehingga setiap

pegawai memiliki tanggung jawab yang sama dalam menaati
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peraturan perusahaan”. (24 Juni 2026, wawancara dengan
informan 1.7 & 1.8).

Mekanisme pemberian punishment pada Bank Aceh Syariah
KCP Perdagangan Banda Aceh diklarifikasikan ke dalam beberapa
tingkatan berdasarkan bobot pelanggaran yang dilakukan oleh
karyawan, mulai dari pelanggaran ringan, sedang, hingga berat.
Untuk kategori pelanggaran ringan, seperti keterlambatan masuk
kerja tanpa alasan logis atau ketidakpatuhan minor terhadap atribut
seragam kerja, sanksi yang dijatuhkan umumnya berupa teguran
lisan secara langsung oleh pimpinan KCP.
4.2.3 Penerapan Sistem Reward dan Punishment Terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I.1
penerapan reward dan pumishment di Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan dilakukan sebagai upaya meningkatkan kinerja
karyawan. Informan 1.1 menjelaskan “Jika reward diberikan
secara tepat dan punishment diterapkan secara adil, maka
karyawan akan lebih giat untuk bekerja sesuai target dan
menghindari pelanggaran kerja. Sebaliknya, apabila reward tidak
diberikan secara objektif atau punishment diterapkan secara
berlebihan, maka dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja yang
berdampak  pada  menurunnya  produktivitas  karyawan’.
(wawancara dengan informan L.1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan reward dan

punishment memberikan peran cukup baik terhadap peningkatan
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kinerja karyawan karena keduanya berfungsi sebagai pengendali
perilaku kerja terhadap karyawan. Menyatakan bahwa perilaku
kerja seseorang dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterimanya.
Penghargaan akan memperkuat perilaku baik terhadap karyawan,
sedangkan hukuman digunakan untuk mengurangi perilaku yang
tidak diinginkan dalam organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai reward dan
punishment dengan informan 1.2 & 1.3 pada Bank Aceh Syariah
KCP Perdagangan Banda Aceh, informan menjelaskan “Dalam
organisasi, pemberian reward diberikan secara adil dan objektif
dapat meningkatkan kinerja karyawan. reward dipandang sebagai
bentuk apresiasi perusahaan terhadap kontribusi dan pencapaian
karyawan. Reward tidak hanya berbentuk material, seperti bonus,
insentif, kenaikan gaji, dan tunjangan, tetapi juga dapat berupa
non-material, seperti pujian, penghargaan, promosi jabatan,
maupun kesempatan pengembangan karir. Sedangkan tindakan
punishment yang diberikan  perusahaan sebagai  bentuk
pengendalian terhadap perilaku kerja karyawan yang tidak sesuai

i3]

dengan aturan organisasi

L.3).

. (wawancara dengan informan [.2 &

Berdasarkan hasil wawancara mengenai reward dan
punishment dengan informan 1.4 pada Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh, informan menjelaskan “Sebagai teller,
reward dan punishment diberikan sebagai bentuk penghargaan

terhadap hasil kerja yang telah dicapai. Penilaian tersebut dapat
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dilihat dari kedisiplinan, ketelitian dalam melakukan transaksi,
pencapaian target, serta kemampuan memberikan pelayanan yang
baik kepada nasabah”. (wawancara dengan informan 1.4).

Berdasarkan hasil wawancara mengenai reward dan
punishment pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda
Aceh dengan informan 1.5 dan 1.6 informan menjelaskan “Menurut
saya, penerapan reward dan punishment pada bagian pembiayaan
berkaitan dengan hasil kerja, pencapaian target pembiayaan, serta
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Reward diberikan
sebagai bentuk penghargaan kepada karyawan yang mampu
mencapai hasil kerja yang baik dan melaksanakan tugas sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan”. (wawancara dengan
informan 1.5 dan 1.6).

Berdasarkan hasil wawancara mengenai reward dan
punishment pada Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda
Aceh dengan informan 1.7 dan 1.8 informan menjelaskan “Dalam
pekerjaan security, kesiapsiagaan, tanggung jawab, dan pelayanan
kepada nasabah sangat penting. Karena itu, reward dan
punishment membantu karyawan untuk tetap menjalankan tugas
sesuai aturan. Reward diberikan sebagai penghargaan terhadap
hasil kerja, sedangkan punishment menjadi pengingat agar tidak
mengulangi kesalahan dan tetap menjaga kualitas pelaksanaan
tugas”. (wawancara dengan informan [.7 dan 1.8).

Kinerja karyawan menjadi aspek utama yang berdampak

oleh penerapan reward dan punishment. Kinerja dapat diukur
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melalui berbagai indikator seperti kualitas pekerjaan, kuantitas
pekerjaan, ketepatan waktu, tanggung jawab, kemampuan bekerja
sama, dan kemampuan mencapai target kerja. Apabila reward
diberikan secara tepat dan punishment diterapkan secara
proporsional, maka karyawan akan terdorong untuk bekerja lebih
baik serta menghindari tindakan yang dapat merugikan perusahaan.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Penerapan Sistem Reward Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan sistem reward dalam
bentuk finansial dan nonfinansial di Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh menunjukkan bahwa perusahaan tidak
hanya berorientasi pada pemberian imbalan sebagai kompensasi
atas hasil kerja karyawan, tetapi juga berupaya memberikan dalam
bentuk penghargaan sesuai dengan ketentuan dan pencapaian kerja.
Reward finansial diberikan dalam bentuk bonus, insentif, dan
tunjangan, sedangkan reward nonfinansial diwujudkan melalui
pemberian apresiasi, pengakuan atas prestasi, serta kesempatan
mengikuti pelatithan dan pengembangan kompetensi. Penerapan
kedua bentuk reward tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
menerapkan sistem penghargaan secara komprehensif sebagai salah
satu strategi dalam meningkatkan kinerja karyawan, semangat
kerja, dan kualitas kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menganalisis bahwa
pemberian reward finansial tidak hanya berkaitan dengan

pemberian imbalan dalam bentuk materi, tetapi juga menunjukkan
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adanya penghargaan perusahaan terhadap kontribusi karyawan.
Reward finansial dapat menjadi salah satu dorongan bagi karyawan
untuk mempertahankan pencapaian kerja, khususnya ketika
pemberian penghargaan tersebut dikaitkan dengan hasil kerja yang
telah dicapai.

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Kadir, 2021)
menemukan bahwa reward memiliki keterkaitan dengan kinerja
karyawan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian
reward dapat menjadi salah satu bentuk penghargaan yang
mendorong karyawan dalam mencapai hasil kerja.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Sujata, 2024) yang
menunjukkan bahwa reward merupakan salah satu aspek yang
berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan. Kesamaan
tersebut terlihat dari pemberian penghargaan sebagai bentuk
apresiasi terhadap pencapaian karyawan.

Peneliti menganalisis bahwa terdapat keterkaitan antara
penerapan reward dengan kinerja karyawan. Reward dapat menjadi
bentuk penghargaan terhadap pencapaian kerja yang diberikan
perusahaan kepada karyawan. Ketika karyawan memperoleh
penghargaan atas hasil kerja yang dicapainya, penghargaan tersebut
dapat menjadi dorongan untuk mempertahankan pencapaian kerja.
Penerapan reward tersebut secara tidak langsung juga membantu
menciptakan persaingan yang sehat antarpegawai. Persaingan yang
dimaksud bukan untuk menjatuhkan rekan kerja, melainkan

mendorong setiap karyawan Dberlomba-lomba menunjukkan
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performa terbaik melalui peningkatan disiplin, kualitas pelayanan,
pencapaian target, serta kepatuhan terhadap standar operasional
perusahaan. Dengan adanya sistem penghargaan yang jelas, setiap
karyawan memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh
apresiasi berdasarkan prestasi kerja yang dicapai.

Efektivitas reward tidak hanya bergantung pada bentuk
penghargaan yang diterima, tetapi lebih ditentukan oleh bagaimana
reward tersebut diberikan secara objektif, transparan, dan
konsisten. Apabila karyawan menilai proses pemberian reward
dilakukan secara adil sesuai dengan kontribusi masing-masing,
maka akan muncul kepercayaan terhadap organisasi yang
berdampak pada meningkatnya kinerja, loyalitas, dan kepuasan
kerja. Sebaliknya, apabila reward tidak diberikan secara konsisten,
maka fungsinya sebagai pendorong peningkatan kinerja akan
berkurang karena dapat menimbulkan persepsi ketidakadilan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori motivasi Abraham
Maslow yang menjelaskan bahwa individu memiliki kebutuhan
yang berjenjang, mulai dari kebutuhan fisiologis hingga kebutuhan
penghargaan (esteem needs) dan aktualisasi diri. Reward finansial
berperan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, sedangkan reward
non finansial memenuhi kebutuhan akan penghargaan, pengakuan,
dan kesempatan berkembang. Ketika kebutuhan- kebutuhan
tersebut terpenuhi, kinerja karyawan akan meningkatk sehingga
mereka terdorong untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik lagi

untuk kedepannya.

71



Teori motivasi berprestasi David McClelland menjelaskan
bahwa individu yang memperoleh  penghargaan  atas
keberhasilannya akan memiliki dorongan lebih besar untuk
mencapai prestasi berikutnya. Dalam konteks ini, reward menjadi
penguatan yang baik untuk mendorong karyawan mempertahankan
bahkan meningkatkan kualitas pekerjaannya.

4.3.2 Penerapan Sistem Punishment Terhadap Kinerja
Karyawan

Penerapan sistem punishment di Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh dilakukan sebagai upaya untuk menjaga
disiplin kerja dan memastikan setiap karyawan melaksanakan tugas
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan.
Punishment tidak dimaknai sebagai bentuk hukuman yang
bertujuan memberikan penderitaan kepada karyawan, melainkan
sebagai mekanisme pengendalian yang bersifat edukatif untuk
memperbaiki perilaku kerja. Sanksi yang diberikan secara bertahap
sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan, dimulai dari
teguran, lisan, teguran tertulis, hingga evaluasi dan pembinaan
apabila pelanggaran masih berulang. Penerapan secara bertahap
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan lebih mengutamakan
proses perbaikan dibandingkan pemberian hukuman semata.

Tujuan utama penerapan punishment adalah memberikan
kesadaran kepada karyawan agar memahami kesalahan yang
dilakukan, memperbaiki perilaku kerja, serta mencegah terjadinya

pelanggaran yang sama di kemudian hari. Dengan adanya
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punishment yang diterapkan secara bertahap, karyawan menjadi
lebih berhati-hati dalam menjalankan tugas, lebih mematuhi
prosedur operasional, serta meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaan yang diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa punishment berfungsi sebagai sarana pembinaan yang
mampu membentuk perilaku kerja yang lebih disiplin sehingga
secara tidak langsung mendukung peningkatan kinerja karyawan.

Temuan penelitian dari (Anwar Prabu Mangkunegara,
2017), punishment merupakan konsekuensi yang diberikan kepada
karyawan atas pelanggaran terhadap aturan organisasi dengan
tujuan menumbuhkan kedisiplinan dan memperbaiki perilaku kerja.
Punishment tidak hanya berfungsi memberikan efek jera, tetapi
juga menjadi sarana pembelajaran agar karyawan memahami
standar perilaku yang diharapkan oleh organisasi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Saputra, 2024) yang
menyatakan  bahwa  penerapan  punishment secara  adil,
proporsional, dan sesuai ketentuan organisasi memiliki peran yang
baik terhadap peningkatan kinerja karyawan. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa punishment yang diterapkan secara konsisten
mampu meningkatkan kepatuhan terhadap aturan kerja,
memperkuat rasa tanggung jawab, serta mendorong karyawan
untuk bekerja lebih teliti dalam melaksanakan tugasnya.

Peneliti menganalisis bahwa  punishment memiliki
keterkaitan dengan kinerja karyawan melalui aspek kedisiplinan

dan kepatuhan terhadap aturan kerja. Ketika karyawan melakukan
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pelanggaran, pemberian punishment menjadi bentuk pengendalian
agar karyawan memahami kesalahan yang dilakukan dan
melakukan perbaikan dalam pelaksanaan pekerjaannya. Dengan
demikian, punishment dalam penelitian ini tidak semata-mata
dipandang sebagai tindakan untuk memberikan hukuman, tetapi
juga sebagai upaya pembinaan agar kesalahan yang sama tidak
terulang kembali.

Penerapan punishment secara bertahap juga menunjukkan
bahwa pemberian sanksi disesuaikan dengan kondisi dan tingkat
pelanggaran yang dilakukan karyawan. Adanya teguran, evaluasi,
dan pembinaan menunjukkan bahwa perusahaan memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk memperbaiki kesalahan
sebelum diberikan tindakan lebih lanjut. Hal tersebut menunjukkan
bahwa punishment diterapkan sebagai bagian dari proses
pengendalian dan pembinaan karyawan.

Teor1 Reinforcement yang dikemukakan oleh B.F.Skinner.
teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu memiliki
konsekuensi yang diterima setelah melakukan suatu tindakan.
Konsekuensi tidak baik berupa punishment diberikan untuk
mengurangi kemungkinan seseorang mengulangi perilaku yang
tidak diharapkan. Dalam konteks penelitian ini, pemberian teguran,
evaluasi, dan pembinaan setelah terjadinya pelanggaran menjadi
bentuk konsekuensi yang mendorong karyawan untuk memperbaiki
perilaku kerjanya. Dengan demikian, punishment bukan

dimaksudkan sebagai bentuk tekanan terhadap karyawan,
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melainkan sebagai proses pembelajaran yang mengarahkan
karyawan agar bekerja sesuai dengan standar operasional yang
berlaku.

Karyawan memahami bahwa setiap bentuk punishment
memiliki dasar aturan yang jelas dan telah disosialisasikan kepada
seluruh pegawai. Hal ini membuat karyawan mengetahui
konsekuensi dari setiap tindakan yang melanggar ketentuan
perusahaan, seperti keterlambatan, ketidakhadiran tanpa alasan
yang jelas, kurang disiplin dalam menjalankan tugas, maupun

pelanggaran terhadap standar operasional kerja.

4.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Reward
dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan

Dalam penerapan sistem reward dan punishment pada Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, terdapat beberapa
faktor yang dapat mendukung maupun menghambat efektivitas
pelaksanaannya, faktor-faktor ini penting untuk dianalisis karena
akan berdampak keberhasilan dalam meningkatkan kinerja
karyawan.
1. Faktor pendukung penerapan reward dan punishment
a. Kepemimpinan yang konsisten

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Kkonsistensi
pimpinan dalam menerapkan aturan menjadi salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan sistem reward dan punishment. Pimpinan

memberikan penghargaan kepada karyawan yang menunjukkan
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pencapaian kerja dan menerapkan tindakan korektif terhadap
karyawan yang melakukan pelanggaran sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Analisis peneliti konsistensi kepemimpinan memberikan
kepastian kepada karyawan mengenai konsekuensi dari perilaku
kerja yang dilakukan. Karyawan dapat memahami bahwa prestasi
dan  kedisiplinan = mendapatkan  penghargaan, sedangkan
pelanggaran terhadap aturan memiliki konsekuensi tertentu.
Kondisi tersebut membuat reward dan punishment tidak hanya
menjadi bentuk penghargaan atau sanksi, tetapi juga menjadi
instrumen pengendalian perilaku kerja.

Hal ini sejalan dengan teori (Robbins & Judgje, 2017)
menjelaskan  bahwa perilaku = individu memiliki dampak
konsekuensi yang diberikan setelah perilaku tersebut dilakukan.
Reward dapat memperkuat peranan yang baik, sedangkan
punishment dapat mengurangi perilaku yang tidak sesuai aturan.
Dengan demikian, konsistensi pimpinan menjadi penting agar
fungsi reward dan punishment dapat berjalan secara efektif dalam
mendorong kinerja karyawan.

b. Peraturan kerja yang jelas

Temuan penelitian menunjukkan bahwa adanya peraturan
kerja yang jelas menjadi faktor pendukung dalam penerapan
reward dan punishment. Peraturan memberikan pedoman bagi
karyawan mengenai kewajiban, kedisiplinan, target pekerjaan,

serta tindakan yang dapat diberikan apabila terjadi pelanggaran.
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Analisis peneliti terhadap kejelasan peraturan membuat
karyawan mengetahui standar perilaku dan kinerja yang diharapkan
oleh organisasi. Dengan demikian, karyawan memiliki dasar yang
jelas untuk menjalankan pekerjaannya dan memahami konsekuensi
dari setiap tindakan. Kejelasan tersebut juga dapat mengurangi
kemungkinan munculnya persepsi bahwa reward atau punishment
diberikan secara subjektif.

Kondisi ini berkaitan dengan teori (Hasibuan, 2020)
menekankan pentingnya standar kerja yang jelas sebagai dasar
dalam mengarahkan dan mengevaluasi kinerja karyawan. Oleh
karena itu, semakin jelas aturan yang diterapkan, semakin mudah
bagi organisasi untuk menghubungkan pencapaian kerja dengan

pemberian reward maupun pelanggaran dengan punishment.

c. Komunikasi yang efektif

Analisis peneliti terhadap komunikasi yang efektif membuat
karyawan tidak hanya mengetahui adanya reward dan punishment,
tetapi juga memahami alasan dan tujuan penerapannya.
Komunikasi yang terbuka dapat mengurangi kesalahpahaman dan
membantu karyawan menerima keputusan organisasi dengan lebih
baik. Komunikasi berfungsi sebagai penghubung antara kebijakan
organisasi dengan pemahaman karyawan terhadap kebijakan
tersebut.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang
efektif antara pimpinan dan karyawan turut mendukung penerapan

reward dan punishment. Komunikasi memungkinkan penyampaian
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informasi mengenai target kerja, evaluasi, pemberian penghargaan,
maupun tindakan perbaikan terhadap pelanggaran.

Hal ini sejalan dengan teori komunikasi organisasi (Robbins
& Judgje, 2017) menyampaikan tujuan, standar, evaluasi, serta
kebijakan kepada karyawan. Komunikasi yang berjalan dengan
baik dapat menciptakan pemahaman yang sama antara pimpinan
dan karyawan sehingga pelaksanaan reward dan punishment

menjadi lebih efektif.

d. Dukungan sarana dan prasarana organisasi

Analisis peneliti terhadap reward dan punishment tidak dapat
berdiri sendiri dalam meningkatkan kinerja. Karyawan juga
membutuhkan lingkungan dan fasilitas kerja yang memungkinkan
mereka menjalankan tugas secara optimal. Apabila sarana dan
prasarana tersedia dengan baik, karyawan memiliki kesempatan
yang lebih besar untuk memenuhi standar pekerjaan sehingga
reward dapat diberikan berdasarkan pencapaian yang nyata.
Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat menghambat karyawan
dalam mencapai target meskipun mereka memiliki kinerja yang
baik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sarana
dan prasarana yang mendukung pekerjaan menjadi salah satu faktor
yang membantu karyawan dalam mencapai target kerja. Fasilitas
kerja yang memadai memungkinkan karyawan melaksanakan tugas

secara lebih efektif dan efisien.
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Hal ini sejalan dengan teori kinerja karyawan
(Mangkunegara, 2021) bahwa pencapaian kinerja dipengaruhi oleh
kemampuan karyawan, dan kesempatan atau kondisi yang
mendukung karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan
demikian, dukungan sarana dan prasarana menjadi bagian penting
dalam menciptakan kondisi kerja yang memungkinkan reward dan
punishment diterapkan secara optimal.

2. Faktor penghambat penerapan reward dan punishment
a. Kurangnya keadilan dalam pemberian reward dan punishment

Hal ini sejalan dengan teori (J. Stacy Adams, 1965) teori
keadilan menjelaskan bahwa karyawan akan membandingkan
antara inmput yang mereka berikan, seperti waktu, tenaga,
kemampuan, dan tanggung jawab, dengan outcome yang mereka
terima seperti reward yaitu penghargaan, maupun perlakuan
organisasi.

Analisis peneliti, apabila pemberian reward dan punishment
dipersepsikan kurang adil, efektivitas sistem tersebut dapat
menurun. Karyawan yang merasa kontribusinya lebih besar tetapi
memperoleh penghargaan yang sama atau lebih rendah
dibandingkan karyawan lain dapat mengalami ketidakpuasan.
Demikian pula, punishment yang dianggap tidak proporsional dapat
menimbulkan persepsi tidak baik terhadap organisasi. Kondisi

tersebut berpotensi dapat menurunkan kinerja karyawan.

b. Keterbatasan anggaran perusahaan
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Faktor ini dikaitkan dengan teori kompensasi dan reward dari
(Milkovich dan Newman, 2020) teori kompensasi memandang
imbalan sebagai bagian dari sistem yang digunakan organisasi
untuk menghargai kontribusi karyawan. Pemberian kompensasi
perlu mempertimbangkan kemampuan organisasi, kebijakan
perusahaan, serta kontribusi karyawan.

Analisis peneliti keterbatasan anggaran dapat membatasi
optimalisasi reward finansial. Kondisi tersebut dapat menyebabkan
organisasi tidak selalu dapat memberikan penghargaan dalam
jumlah atau bentuk yang diharapkan karyawan. Jika tidak dikelola
dengan baik, keterbatasan tersebut dapat memengaruhi persepsi
karyawan terhadap penghargaan yang diberikan.

Namun, keterbatasan anggaran tidak berarti bahwa sistem
reward tidak dapat berjalan. Organisasi dapat mengoptimalkan
reward non finansial, seperti pemberian apresiasi, pengakuan
terhadap prestasi, kesempatan mengikuti pelatihan, pengembangan

karir, atau pemberian kepercayaan dan tanggung jawab tertentu.

c. Beban kerja yang tinggi dan birokrasi organisasi
Faktor ini dijelaskan menggunakan teori yang dikembangkan
oleh (Bakker dan Demerouti, 2007) beban kerja yang tinggi dapat
menjadi faktor yang menghambat optimalisasi penerapan reward
dan punishment. Karyawan yang menghadapi tuntutan pekerjaan
yang tinggi harus menggunakan tenaga, waktu, dan konsentrasi

yang lebih besar dalam menyelesaikan tugas.
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Analisis peneliti terhadap beban kerja yang tinggi dapat
menyebabkan karyawan mengalami kelelahan dan kesulitan
mencapai target apabila tidak diimbangi dengan sumber daya kerja
yang memadai. Dalam kondisi demikian, pemberian punishment
terhadap karyawan yang belum mencapai target perlu dilakukan
secara hati-hati karena rendahnya pencapaian belum tentu
disebabkan oleh kurangnya kedisiplinan terhadap kinerja.

Birokrasi memiliki fungsi cukup baik karena dapat
memastikan penerapan reward dan punishment mengikuti aturan
organisasi. Namun, apabila prosedur yang harus dilalui terlalu
panjang, proses evaluasi dan pengambilan keputusan dapat menjadi
kurang fleksibel. Hal tersebut dapat menyebabkan pemberian
reward tidak dilakukan secara cepat setelah pencapaian karyawan
terjadi atau tindakan korektif terhadap pelanggaran membutuhkan

waktu lebih lama.

d. Kurangnya kompetensi dalam penilaian Kinerja

Hal ini dapat dikaitkan dengan teori manajemen kinerja dari
(Armstrong, 2021). Manajemen kinerja merupakan proses yang
digunakan organisasi untuk meningkatkan kinerja individu dan
organisasi melalui penetapan tujuan, pemantauan, evaluasi, dan
pengembangan karyawan. Penilaian kinerja harus dilakukan
berdasarkan standar dan indikator yang jelas sehingga hasilnya
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan Keputusan.

Analisis peneliti, kurangnya kompetensi pihak yang

melakukan penilaian dapat menyebabkan penilaian menjadi kurang
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objektif. Penilai yang tidak memahami indikator kinerja secara
baik dapat mengalami kesulitan dalam membedakan antara
pencapaian yang tinggi, sedang, maupun rendah. Akibatnya,
keputusan pemberian reward maupun punishment berpotensi tidak

sesuai dengan kondisi kinerja karyawan yang sebenarnya.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam menganalisis penerapan

sistem reward dan punishment terhadap kinerja karyawan Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem reward di Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh telah berjalan cukup baik terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian,
sistem reward yang diterapkan oleh pihak bank mampu
memberikan peranan terhadap kinerja karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Reward yang
diberikan dapat berupa penghargaan finansial seperti bonus,
insentif, tunjangan, maupun penghargaan non-finansial seperti
apresiasi dari pimpinan, kesempatan pengembangan Kkarir, serta
pengakuan atas prestasi kerja. Dengan adanya reward tersebut,
karyawan menjadi lebih giat bekerja untuk meningkatkan
produktivitas, tanggung jawab, dan kualitas pelayanan kepada
nasabah.

2. Sistem Punishment terbukti berperan dalam menjaga
profesionalisme karyawan. Penerapan punishment di Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh dilakukan sebagai
upaya meminimalisir pelanggaran terhadap aturan dan standar
operasional perusahaan. Punishment diberikan secara bertahap
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sesuai tingkat kesalahan yang dilakukan karyawan, seperti
teguran lisan, teguran tertulis , evaluasi kerja, hingga sanksi
administratif apabila pelanggaran dilakukan secara berulang.
Adanya sistem punishment membuat karyawan lebih berhati-
hati dalam bekerja, menaati prosedur operasional, serta
menjaga etika pelayanan terhadap nasabah. Punishment bukan
hanya berfungsi sebagai hukuman, tetapi juga sebagai sarana
pembinaan agar karyawan dapat memperbaiki kesalahan dan
meningkatkan tanggung jawab kerja.

3. Penerapan sistem reward dan punishment secara bersamaan
memberikan dampak cukup baik terhadap peningkatan kinerja
karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan antara
pemberian penghargaan (reward) dan sanksi (punishment)
menciptakan lingkungan kerja yang adil, kompetitif, dan
produktif. Reward berfungsi sebagai alat pendorong agar
mencapai target kerja, sedangkan punishment menjadi alat
pengawasan agar karyawan tetap mematuhi aturan yang
berlaku. Kombinasi keduanya membantu membentuk perilaku
kerja yang profesional, meningkatkan kualitas pelayanan,
memperkuat tanggung jawab individu, serta mendukung
pencapaian tujuan perusahaan.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, penulis memberikan beberapa saran yang
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diharapkan dapat menjadi masukan serta memberikan dampak

positif bagi seluruh pihak terkait, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi pihak Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh
diharapkan dapat terus meningkatkan efektivitas penerapan
sistem reward dan punishment dengan menerapkan secara
transparan, dan konsisten kepada seluruh karyawan. Reward
sebaiknya diberikan berdasarkan pencapaian kinerja, sedangkan
punishment perlu diterapkan secara edukatif dan proporsional
sehingaa mampu membina tanpa menimbulkan rasa
ketidakadilan di lingkungan kerja.

2. Bagi karyawan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda
Aceh diharapkan dapat meningkatkan tanggung jawab, dan
profesionalisme dalam bekerja dengan menjadikan sistem
reward untuk meningkatkan prestasi kerja serta punishment
sebagai pembelajaran dalam memperbaiki kesalahan. Dengan
demikian, kualitas pelayanan kepada nasabah dapat terus
meningkat dan tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal.

3. Bagi pengembangan sistem sumber daya manusia (SDM), Bank
Aceh Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh disarankan untuk
melakukan evaluasi secara berkala terhadap sistem reward dan
punishment yang diterapkan agar tetap relevan dengan
kebutuhan organisasi dan kondisi kerja karyawan. Selain itu,
perlu adanya pelatihan, pembinaan, dan program
pengembangan kompetensi guna mendukung peningkatan

Kinerja pegawai secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Assalamualaikum Wr. Wb., Salam sejahtera,

Nama saya Diva Putri Syakira, NIM 220603077, mahasiswa
Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, berasal dari Desa
Reuhat Tuha, Kecamatan Sukamakmur, Kabupaten Aceh Besar.
Saat ini, saya sedang melakukan penelitian untuk menyelesaikan
tugas akhir (skripsi) dengan judul “Analisis Penerapan Sistem
Reward dan Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Bank Aceh
Syariah KCP Perdagangan Banda Aceh.”

Penelitian ini bertujuan menganalisis adanya penerapan reward dan
punishment terhadap kinerja karyawan pada Bank Aceh Syariah
KCP Perdagangan Banda Aceh.

maka dengan kerendahan hati saya memohon kesediaan Bapak/lbu
untuk saya wawancarai. Bantuan serta partisipasi Bapak/lbu akan
sangat berarti bagi saya dan semoga bermanfaat untuk menambah
wawasan kita semua, serta akan menjadi amal kebaikan dan
diterima oleh Allah SWT. Data yang Bapak/lbu berikan akan
dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
akademik saya semata. Atas bantuan dan partisipasinya, saya
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
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Lampiran 2 : Hasil Wawancara informan 1.1

Inisial : PN

Umur : 55 tahun

Jabatan : Pimpinan

NO | DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN

1

Bagaimana mengenai sistem

manajemen  sumber daya
manusia yang diterapkan di

instansi ini?

Sistem manajemen sumber daya
manusia yang diterapkan mengacu
pada  kebijakan  dan  standar
operasional yang telah ditetapkan oleh
Bank Aceh Syariah. Pengelolaan
SDM dimulai dari proses rekrutmen,
penempatan pegawai sesuai dengan
pembinaan,

kompetensi, pelatihan,

memastikan setiap karyawan
memahami tugas, tanggung jawab,

serta target kerja yang harus dicapai.

2 | Bagaimana lingkungan kerja | Mengupayakan agar selalu kondusif,
pada Bank Aceh Syariah KCP | nyaman, dan profesional.
Perdagangan Banda Aceh? Menanamkan budaya kerja yang

mengedepankan kerja sama tim,
komunikasi yang baik, serta saling
menghargai antarpegawai.

3 | Bagaimana mekanisme | Berdasarkan evaluasi kinerja
penilaian yang digunakan | karyawan yang mengacu pada
dalam menentukan pemberian | indikator dan target kerja yang telah
reward? ditetapkan oleh perusahaan.

Karyawan yang secara konsisten

menunjukkan kinerja yang baik, serta
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memberikan kontribusi positif bagi
tim dan perusahaan akan
diprioritaskan  untuk  memperoleh

reward.

Bagaimana sistem
punishment yang ideal dalam

organisasi berbasis syariah?

Berpegang teguh pada ketentuan
syariah (berkeadilan, amanabh,
tanggung jawab, ramah). Setiap
bentuk pelanggaran harus ditangani
sesuai tingkat kesalahannya dan
berdasarkan ketentuan perusahaan.
Sebelum memberikan sanksi, terlebih
dahulu melakukan klarifikasi agar
keputusan yang diambil benar-benar
objektif dan tidak merugikan pihak

mana pun.

Bagaimana atasan dalam
meningkatkan kinerja

karyawan?

Memilki tanggung jawab untuk
mengarahkan, — membimbing, dan
memastikan seluruh karyawan dapat
bekerja sesuai dengan target dan
standar  operasional yang telah
ditetapkan. Berusaha menciptakan
suasana  kerja  yang  nyaman,
memberikan motivasi dan apresiasi
terhadap pencapaian sekecil apapun,
bisa memberikan contoh yang baik
kepada seluruh karyawan/ti, serta
menjadi tempat bagi karyawan untuk
berdiskusi apabila mereka mengalami

kendala dalam pekerjaan.
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Hasil wawancara informan 1.2

Inisial : SR
Umur : 35
Jabatan : Karyawan Bagian Customer Service
NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apakah Ibu pernah menerima | Finansial langsung berupa bonus
reward? Jika iya, dalam | tahunan atas pencapaian laba

bentuk apa (finansial maupun

non-finansial)?

perusahaan, sedangkan non-finansial
karir yaitu promosi jabatan dan

mutasi ke cabang yang lebih besar.

2 | Sejauh mana reward yang
diberikan mampu
meningkatkan kinerja

karyawan Ibu?

Ketika hasil kerja dapat diapresiasi,

baik dalam bentuk bonus,

penghargaan, maupun ucapan

terimakasih dari pimpinan dapat
merasakan usaha yang dilakukan
benar- benar dihargai. Reward juga
terus mengembangkan kemampuan

agar dapat memberikan kinerja yang

lebih baik lagi.

3 | Apakah reward yang diberikan
membuat Ibu terdorong untuk
meningkatkan kualitas

pelayanan kepada nasabah?

Iya, tentu. Reward yang diberikan
oleh perusahaan menjadi salah satu
penyemangat bagi karyawan untuk
bekerja lebih baik. Ketika
mengetahui bahwa kinerja yang baik
akan mendapatkan apresiasi, kami
lebih untuk

menjadi termotivasi

96




memberikan pelayanan yang ramah,
cepat, dan sesuai dengan kebutuhan

nasabah.

Bentuk Punishment apa saja

yang  biasanya  diberikan

kepada karyawan

yang

melakukan pelanggaran?

Pada Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan,

diberikan

punishment  yang

biasanya  disesuaikan
dengan tingkat pelanggaran yang
dilakukan. Untuk  pelanggaran
ringan, seperti datang terlambat atau
tidak ketentuan

diberikan

mematuhi
berpakaian,  biasanya
teguran lisan oleh atasan sebagai
bentuk pengingat agar tidak terulang
kembali. Apabila  pelanggaran
tersebut terjadi berulang termasuk
pelanggaran yang lebih serius, maka
dapat diberikan surat peringatan (SP)
ketentuan

sesuai yang Dberlaku

diperusahaan.

Bagaimana peran punishment
terhadap kinerja dan tanggung
jawab Bapak dan Ibu sebagai

customer service?

Punishment memiliki peran yang
cukup penting dalam meningkatkan
rasa tanggung jawab dalam bekerja.
Adanya aturan dan sanksi membuat
lebih berhati-hati dalam menjalankan
tugas, seperti memberikan pelayanan
kepada nasabah, menjaga ketepatan
waktu, serta memastikan setiap
pekerjaan dilakukan sesuai dengan

prosedur yang berlaku. Punishment
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bukan untuk menakut-nakuti
karyawan, tetapi lebih sebagai
pengingat agar tetap profesional dan
menghindari kesalahan yang dapat

merugikan nasabah maupun bank.

Apakah fasilitas
lingkungan  kerja
mendukung

peningkatan kinerja?

dan
sudah
terhadap

Fasilitas dan lingkungan kerja di
Bank Aceh Syariah KCP
Perdagangan Banda Aceh sudah
cukup mendukung dalam
menjalankan  pekerjaan  sebagai
customer service. Fasilitas seperti
komputer, sistem layanan, jaringan
internet, serta perlengkapan kerja
lainnya  tersedia  dengan  baik
sehingga membantu proses
pelayanan kepada nasabah menjadi
lebih cepat dan efisien. Lingkungan
kerja yang nyaman, bersih, dan
hubungan yang baik antar rekan kerja

maupun pimpinan.
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Hasil Wawancara informan 1.3

Inisial :AM

Umur : 46

Jabatan : Karyawan Bagian Customer Service

NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN

1 | Bagaimana penerapan sistem
reward yang diberikan kepada
karyawan customer service
pada Bank Aceh Syariah KCP

Perdagangan?

Menurut saya, sistem reward di Bank
Aceh Syariah sudah diterapkan
dengan cukup baik. Reward yang
diberikan kepada karyawan juga
menunjukkan kinerja yang Dbaik,
disiplin, mampu mencapai target, dan

memberikan pelayanan

yang
memuaskan kepada nasabah. Bentuk
reward yang diberikan berupa bonus,
serta

penghargaan, kesempatan

mengikuti pelatihan untuk

meningkatkan kompetensi.

2 | Apakah reward

yang
diberikan dapat meningkatkan

kinerja Bapak?

Iya, reward sangat memiliki peran
kinerja saya. Ketika usaha dan hasil
kerja dihargai oleh perusahaan, kami
menjadi lebih bersemangat dalam

bekerja, lebih disiplin.

3 | Bagaimana peran reward dan
punishment terhadap kinerja
customer

bapak  sebagai

service?

Reward  membuat saya lebih

termotivasi untuk memberikan

pelayanan yang cepat, ramah, dan
Sementara

sesuai prosedur.

punishment menjadi pengingat agar
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saya selalu bekerja dengan teliti,

menjaga etika pelayanan, dan
mematuhi seluruh aturan yang
berlaku.
Apa saja  faktor yang | Menurut saya, faktor pendukung
mendukung keberhasilan | adalah adanya kepemimpinan yang
penerapan reward dan | tegas, aturan yang jelas, komunikasi
punishment di Bank Aceh | yang baik antara pimpinan dan

Syariah KCP Perdagangan?

karyawan, serta penilaian Kkinerja

yang - dilakukan secara objektif
sehingga setiap karyawan memahami
alasan diberikannya reward maupun

punishment.

Apa harapan atau saran bapak

terkait  penerapan = sistem
reward dan punishment ke

depan?

Saya berharap sistem reward dan
punishment terus diterapkan secara
konsisten, transparan, dan objektif.
Reward sebaiknya tidak hanya
berupa bonus finansial, tetapi juga
kesempatan mengikuti pelatihan atau
promosi jabatan. Sedangkan
punishment tetap dilakukan secara
bertahap dan disertai pembinaan agar
karyawan dapat memperbaiki
kinerjanya, bukan hanya menerima

sanksi.
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Hasil Wawancara dengan informan 1.4

Inisial : NS

Umur : 34

Jabatan : Karyawan Bagian Teller

NO DAFTAR JAWABAN
PERTANYAAN

1 Apakah  reward yang | Reward yang diberikan cukup mampu
diberikan mampu | meningkatkan kinerja. Meskipun tidak
meningkatkan kinerja | selalu berupa bonus atau uang, bentuk
bagi teller? penghargaan seperti apresiasi  dari

pimpinan, penilaian kinerja yang baik,
atau kesempatan mengikuti pelatihan
membuat karyawan merasa usaha yang
dilakukan = dihargai. Hal tersebut
mendorong karyawan untuk lebih baik
lagi, dan dapat memberikan pelayanan
terbaik kepada nasabah.

2 | Apakah reward yang | Reward yang diberikan di Bank Aceh
diberikan juga | Syariah sudah mencerminkan nilai-nilai
mencerminkan nilai-nilai | syariah karena diberikan berdasarkan
syariah dan praktiknya? hasil kerja, tanggung jawab, dan

kejujuran, bukan karena kedekatan
dengan pimpinan. Proses penilaiannya
dilakukan secara adil dan transparan
sesuai dengan aturan yang berlaku.
Reward yang diberikan juga bertujuan
untuk meningkatkan kinerja karyawan
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agar bekerja secara profesional sekaligus
tetap menjaga etika, amanah, dan
memberikan pelayanan terbaik kepada

nasabah sesuai dengan prinsip syariah.

Bagaimana kombinasi
reward dan punishment
mempengaruhi perilaku

kerja seorang teller?

Kombinasi  antara  reward  dan
punishment  memberikan  pengaruh
positif terhadap perilaku kerja teller.
Reward mendorong peningkatan
motivasi dan semangat kerja, sedangkan
punishment berfungsi sebagai
mekanisme pengendalian agar teller
tetap mematuhi aturan dan menjalankan

tugas dengan penuh tanggung jawab.

Apakah di Bank Aceh
terdapat sistem punishment
bagi teller yang melakukan

pelanggaran?

Punishment yang diberikan disesuaikan
dengan jenis dan tingkat pelanggaran
yang dilakukan. Untuk pelanggaran
ringan biasanya diberikan teguran lisan
atau = pembinaan dari atasan. Jika
pelanggaran berulang atau lebih serius,
dapat diberikan surat peringatan sesuai

dengan ketentuan perusahaan.

Apakah penerapan reward
dan punishment sudah

berjalan secara adil?

Sudah cukup adil karena penilaiannya
didasarkan pada kinerja dan kepatuhan
terhadap  aturan.  Selama  semua
karyawan diperlakukan dengan standar

yang sama, sistem ini dapat diterima.
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Hasil Wawancara informan 1.5

Inisial : BN
Umur 157
Jabatan : Karyawan Bagian Pembiayaan
NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN
1 Bagaimana sistem reward Reward  menjadi  salah  satu

yang diberikan perusahaan
memengaruhi semangat bapak
dalam mencapai target

pembiayaan?

penyemangat bagi karyawan untuk
mencapai target pembiayaan. Ketika
target Dberhasil dicapai, karyawan
merasa usaha yang telah dilakukan
dihargai. Hal tersebut membuat
karyawan lebih termotivasi untuk
mencari calon nasabah yang layak,

memberikan pelayanan yang baik

dan  tetap  menjaga  kualitas
pembiayan.

2 | Apakah pemberian reward | Bukan hanya jumlah target yang
didasarkan  pada = jumlah | dinilai, tetapi  juga  kualitas
pencapaian target pembiayaan | pembiayaan. Misalnya, kelengkapan
atau juga mempertimbangkan | analisis, kepatuhan terhadap
kualitas pembiayaan yang | prosedur, dan rendahnya risiko
disalurkan? pembiayaan bermasalah juga menjadi

pertimbangan  dalam  penilaian
kinerja.

3 | Bagaimana bentuk | Biasanya jika kesalahannya masih

punishment yang diberikan

apabila  terjadi  kesalahan

dalam proses pembiayaan,

ringan akan diberikan teguran dan
evaluasi oleh atasan. Jika kesalahan

berulang atau cukup serius, dapat
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seperti kurang teliti dalam | diberikan surat peringatan sesuai

analisis atau kelengkapan | ketentuan perusahaan. Tujuannya

dokumen? agar karyawan lebih berhati-hati
dalam menjalankan tugas.

4 | Bagaimana penerapan | Punishment membuat karyawan lebih

punishment memengaruhi | bertanggung jawab dalam melakukan

tanggung jawab bapak dalam
menjaga kualitas pembiayaan

yang disalurkan?

analisis pembiayaan. Dan juga lebih

berhati-hati  agar tidak terjadi

kesalahan yang dapat menimbulkan

pembiayaan bermasalah.

5 | Apakah penerapan reward dan
punishment berdampak pada
kemampuan karyawan dalam
bekerja sama dengan rekan
kerja untuk menyelesaikan

proses pembiayaan?

Karyawan pembiayaan saling
membantu agar pekerjaan selesai
tepat waktu dan sesuai prosedur.
Kerja sama yang baik juga
mendukung tercapainya target dan

menjaga kualitas pelayanan kepada

nasabah.
6 | Menurut Bapak indikator | Pencapaian  target = pembiayaan,
kinerja  apa yang paling | kualitas analisis, kepatuhan terhadap

diperhatikan oleh pimpinan

dalam  menilai  karyawan

pembiayaan?

SOP, ketepatan waktu penyelesaian

pekerjaan, kedisiplinan, serta
kemampuan memberikan pelayanan

yang baik kepada nasabah.

Hasil Wawancara informan 1.6

Inisial :HY
Umur 138
Jabatan

: Karyawan Bagian Pembiayaan
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NO | DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN

1 Apakah pencapaian target | lya, pencapaian target menjadi salah
pembiayaan menjadi salah | satu indikator utama. Namun, tidak
satu dasar pemberian reward? | hanya target yang dinilai. Kualitas

analisis pembiayaan, ketelitian dalam
pemeriksaan dokumen, serta tingkat
kepatuhan terhadap prosedur juga
menjadi pertimbangan agar
pembiayaan yang disalurkan tetap
berkualitas.

2 | Bagaimana peran reward | Reward membuat saya lebih giat
terhadap  semangat  kerja | untuk bekerja secara maksimal. Saya
bapak  dalam  mengelola | menjadi lebih semangat mencari
pembiayaan? calon  nasabah  yang  layak,

mempercepat proses pembiayaan
tanpa mengabaikan ketelitian, serta
menjaga kualitas pelayanan kepada
nasabah.

3 | Bagaimana penerapan | Jika terjadi kesalahan, pimpinan
punishment apabila  terjadi | terlebih dahulu melakukan evaluasi
kesalahan ~ dalam  proses | terhadap  penyebabnya.  Apabila
pembiayaan? kesalahan ringan biasanya diberikan

teguran lisan. Jika terjadi
pengulangan atau pelanggaran yang
lebih diberikan

serius, teguran

tertulis dan pembinaan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Bank Aceh
Syariah.
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Bagaimana peran reward dan
punishment terhadap kualitas

pembiayaan yang disalurkan?

Menurut saya, reward  dan

punishment memberikan dampak
sangat baik. Reward mendorong
karyawan untuk mencapai target

dengan tetap menjaga kualitas
pembiayaan, sedangkan punishment
selalu

mengingkatkan kami agar

bekerja sesuai prosedur sehingga
pembiayaan yang diberikan lebih
tepat sasaran dan risikonya dapat

dikendalikan.

Hasil Wawancara informan 1.7

Inisial :JD

Umur 132

Jabatan : Security

NO | DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN

Apa yang membuat bapak

untuk terus meningkatkan

kinerja sebagai security?

Selain reward dari perusahaan,
seorang security juga memiliki rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan,
kepercayaan pimpinan, serta
keinginan memberikan rasa aman
dan pelayanan yang baik kepada

setiap nasabah.

Apakah

reward yang
diberikan mendorong seorang

security untuk lebih ramah

Betul, security bukan hanya menjaga

keamanan, tetapi juga menjadi orang

pertama yang menyambut nasabah.
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dalam melayani nasabah yang

datang ke bank?

Dengan adanya reward lebih

termotivasi memberikan pelayanan

ramah dan membantu

yang
kebutuhan nasabah.

Jika terjadi kelalaian dalam
menjalankan tugas keamanan,
bagaimana bentuk punishment

yang biasanya diberikan?

Biasanya diawali dengan teguran
lisan, jika pelanggaran cukup serius
atau berulang, bisa diberikan surat
peringatan dan pembinaan sesuai

aturan yang berlaku.

Apakah Bapak pernah
mendapatkan  teguran karena
kurang  maksimal dalam
menjalankan tugas
pengamanan?

Pernah mendapatkan teguran lisan,
misalnya terkait kedisiplinan waktu.
Teguran itu menjadi evaluasi agar
seorang security lebih bertanggung

jawab.

Apa harapan seorang security
terhadap sistem reward dan

punishment di bank?

Penilaian dilakukan secara objektif
dan penghargaan diberikan kepada
benar-benar

baik.

security yang

menunjukkan kinerja
Punishment juga sebaliknya bersifat

membina agar bisa lebih

meningkatkan kualitas kerja.
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Hasil Wawancara informan 1.8

Inisial : MR
Umur 126
Jabatan : Security
NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN
1 Apakah reward  tersebut | Iya, reward membuat saya lebih giat

membuat giat bapak dalam

menjalankan tugas sebagai

security?

untuk  bekerja dengan  penuh

tanggung jawab. Saya berusaha
menjaga keamanan lingkungan bank,
memberikan pelayanan yang sopan
kepada nasabah, dan menjalankan
dengan  standar

tugas  sesuai

operasional yang berlaku.

2 | Kendala apa saja yang sering | Mengahadapi nasabah yang kurang
anda hadapi dalam | sabar saat antrian, mengatur parkir
menjalankan tugas sebagai | Ketika kondisi ramai, menjaga
security? keamanan pada jam-jam sibuk, serta

tetap memberikan pelayanan yang
baik meskipun situasi kerja cukup
padat. Dalam kondisi seperti itu kami
harus tetap tenang dan profesional

3 Bagaimana penerapan | Apabila terjadi pelanggaran, biasanya

punishment apabila security

melanggar aturan?

diberikan teguran lisan terlebih

dahulu. Jika pelanggaran diulangi,

akan diberikan teguran tertulis,

evaluasi kinerja, dan pembinaan.
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Untuk pelanggaran yang lebih berat,
penanganannya disesuaikan dengan
aturan yang berlaku di Bank Aceh
Syariah KCP Perdagangan.

Bagaimana peran reward dan
punishment terhadap kualitas
pelayanan security kepada

nasabah?

Reward  membuat saya lebih
semangat memberikan pelayanan
yang ramah, membantu mengarahkan
nasabah, serta menjaga kenyamanan
mereka selama berada di Bank.
Sementara  punishment  menjadi
pengingat agar kami tetap menjaga
sikap  profesional dan  tidak
mengabaikan tanggung jawab selama

bertugas.
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Lampiran 3

Dokumentasi Wawancara

Bapak Popon (Pimpinan Bank Aceh Syariah KCP Perdagangan
Banda Aceh)

Ibu Nova Sari Ibu Susan Rizkiya
(Karyawan Bagian Teller) (Karyawan Bagian CS)
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Bapak Abdul Musawwir (Karyawan Bagian CS)
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